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ABSTRAK

Reskianti. 2021. Skripsi. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua
Dengan Orientasi Pola Asuh Anak Usia Dini Di Dusun Mario Pulana Desa
Salulekbo Kabupaten Mamuju Tengah. Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah vakassar.
Pembimbing I Dr. Rusmayadi, M.Pd. dan Pembimbing IT Hj Musfirah S.Ag.,
M.Pd.

Tingkat Pendidkan Orang Tua yang baik, disiplin serta bijaksana akan
menghasilkan Pola Asuh yang haik pula. Apabila keadaan di Dusun Mario Pulana
Desa Salulekbo Kecamatan Topoye Kabupaten Mamuju Tengah dalam keadaan
yang kodusif. Ini terdorong oleh adanya suatu kebutuhan akan dorongan dan
upaya untuk meningkatkan kualitas pola asuh terhadap anak. Pola Asuh orang tua
sangat berperan penting dalam hal ini anak lebih menghabiskan waktu dengan
orang tuanya.

Tujuan dart penelitian agar kiranya mengetahui adanya hubungan antara
tingkat pendidikan orang tua terhadap orientasi pola asuh anak usia dini di
dusun mario pulana desa salulekbo kabupaten mamuju tengah. Jenis dari
penelitian ini ialah kuantitatif deskriptif’ dan peneliti menggunakan metode
pengambilan data berupa angket, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian
ini didapatkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pendidikan orang tua
terhadap pola asuh orang twa anak usia dini di dusun mario pulana desa
salulekbo kabupaten mamuju tengah. Hasil penelitian ini dibuktikan dari nilai
signifikasinya atau nilai p 0,000 < 0,050

Kata Kunci : Mamuju, Tingkat Pendidikan Orang Tua, Pola Asuh Anak Usia
Dini.
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BAB1
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Usia dint (0-6 tahun) ialah usia rentan anak dimana waktu anak diberikan
dasar dalam pengasuhan. Usia dini ini ansk memiunyai sifat dalam menirukan
setiap yang anak lihat, ini hal yang nyata yang kurang disadari oleh masyarakat
dimana yang dilihat anak disekitarnya termasuk sikap orang tva yang baik dan
buruk akan direkam oleh otak anak dan kemndian ditirukan. Disini pada anak
usia dini tidak mengetahui baik dan buruk yang dilakukannya akan berpengaruh
pada perkembangan nantinya. Usia Prasekolah anak belajar dari yang mereka
[ihat dan keluarga adalah lingkungan pertama mereka yang sangat berpengaruh
dalam perkembangan selanjutnya. Menurut Handayani (2008: 37) setiap orang
tua berkeinginan untuk mendidik anaknya secara baik dan berhasil, iereka
berharap anaknya menjadi anak yang cerdas dan meiniliki kepribadian yang utuh
dan mandiri.

Dalam hal biologis anak dilahirkan dengan potensi yang diwariskan dari
orang tuanya, menurut Sujiono (2004: 32) potensi yang diwariskan ialah beberapa
kemampuan dari orang tua mereka dan dapat berkembang secara alami jika
diberikan sentuhan dari dorongan orang tua sejak dini, dengan tepat sehingga
potensi berupa fisik yaitu kekuatan, ketahanan, daya ledak, kecepatan,
kelincahan, kordinasi, kelenturans, keseimbangan dan potensi secara aspek
kecerdasan yaitu intelektual, emosi, mental, social, moral, dan spiritual akan

berkembang dalam pembentukan pribadi anak dimasa yang akan datang. Dalam







memberikan pengetahuan potensi sejak dini tak hupa juga factor pola asuh orang
tua yang diberikan orang tua dan ini menjadi dasar untuk perkembangan pribadi
anak bagi anak dan lingkungan sosial yang akan dihadapi nantinya.

Pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap anak tidak bersifat
sementara, namun pengasuhan yang bersifat interaksi langsung dari orang tua
kepada anaknya. Menurut Riyanto (2002:67) dalam mengasuh anak, orang tua
bukanlah hanya mampu mengomunikasikan tentang fakta, pendapat dan
pengetahuannya saja, akan tetapi menumbuh kembangkan anak secara maksimal.

Selain didasari factor alami dalam mengasuh anak juga ada karena factor
dari latar belakang pendidikan orang tua, ini juga sangatlah berpengaruh dalam
mengasuh anak. Pengasuhan orang tua mendasari dan berperan dalam menumbuh
kembangkan karakter anak. Adanya tingkat pendidikan orang tua dapat dilihat
pada kualitas dalam proses pengasuhan, Dalam perkembangan anak secara
emosional, anak membutuhkan berbagai pengalaman dalam hubungan sosial pada
lingkungan dan pemaharmman tentang perasaan, juga perkembangan anak secara
fisik anak membutuhkan nutrisi dan gizi yang cukup.

Kecerdasan emosional terkait pada beberapa factor pemberian pola asuh
kepada anak dari orang tua. Anak usia 0-6 tahun, terkait pada pendekatan orang
tua yang selalu dalam pengasuhan orang tua dalam perkembangan anak mulai
dari hubungan sosial, perilaku secara maksimal, rasa pecaya diri yang akan
membantu di masa akan dating. Anak usia dibawah 3 tahun lebih dekat pada

ibunya, hal ini dikarenakan anak masih pemberian ASI dari ibunya, sedangkan







untuk kemampuan motoric belum sempurna, jadi masih membutuhkan bantuan
orang tua dalam melakukan sesuatu.

Usia dibawah 3 tahun, anak tidak berdaya menghadapi sesuatu, mencoba
hal baru, menyukai hal menarik, juga ada masa anak egois dan nakal dari sikap
itu, pada saat ini anak membutuhkan dukungan, penghargaan, perhatian juga
dorongan dan pujian dari orang twanya. Dalam hal ini orang tua dapat
memberikan hadiah sebagai berntuk perhatian kepada anak, contohnya ketika
anak handal menggunakan alat makan orang tha harus lihai dan memposisikan
anak sebagai anggota baru dalam meja makan. Dalam kondisi yang serba
terampil juga munculnya kegentingan pada focus perhatiannya, disini orang tua
mulai memberikan makna yang konsisten dalam hal yang tidak bisa dan bisa
dilakukan.

Peranan orang tua di sini sangatlah penting pada aktifitas pemberian pola
asuh pada anaknya, pada dasarnya orang tua adalah pembentuk alkhlak dan dasar
tingkah laku yang nantinya akan berperan pada fase perkembangan selanjutnya,
sehingga sangatigh penting wawasan dan pendidikan orang tua dalam upaya
peletakan pola asuh di dalam keluarga. Adapun pendidikan tersebut, tidakiah
harus dilihat dari pendidikan formal yang diperoleh, pendidikan non formal pun
sangatlah diperiukan dalam pemberian pola asuh yang sesuai dengan
kebutuhannya pada masa fase perkembangannya.

Perbedaan pola asuh yang diberikan pada anak jelas terlihat pada
kontribusi seorang suami dan istri yang pendidikannya lebih tinggi dari

pasangannya, disini amat terlihat orang tua merancang pemberian pola asuh pada







anak, baik dalam segi bahasa ataupun nasihat yang lain. Dalam menerapkan
pengasuhan berwawasan lebih luas yang lebih terarah dalam pengasuhan tiap
harinya, orang tua yang berpendidikan lebih tinggi pastinya lebih menggunakan
pola asuh yang lebih keakraban pada anak, orang tua sadar akan pentingnya
pemberian pola asuh yang baik akan berdapak positif pada anak. Tak lepas juga
adanya factor karakter dari orang tua, namun suami atau istri yang berpendidikan
lebih tinggi akan lebih berpengaruh dalam mewarnai pola asuh yang diterima
anak-anak pada umumnya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 9
September 2020 bahwa dari 52 kepala keluarga di dusun Mario Pulana, desa
Salulekbo, Kee. Topoyo, Kab. Mamuju Tengah terdapat 28 anak usia dini 0-6
tahun dari 15 kelvarga dengan latar pendidikan (;rang tua yang berbeda-beda.
Tingkat pendidikan orang tua dari 15 keluarga yaitu sebanyak 4 kepala
keluarga/ibu sarjana, 5 tamat SMA, 3 tamat SMP dan 4 tamat SD. Para orang tua
di desa salulekbo selelau melibatkan anak-anak mereka dalam kegiatan sehari-
hasi sebab kebanyakan warga desa bekerja sebagai petani dan meskipun ada pula
beberapa yang jadi pegawai namun demikian tak terlepas dari bertani atau
berkebun, terlihat anak-anak banyak menghabiskan wakti di kebun bersama ayah
ataupun ibu mereka sembari bermain bersama teman-temannya yang juga ikut
sekaligus memperlihatkan atan mengajarkan kepada anak-anaknya cara bekerja
atau berkebun sebab kelak mereka yang akan melanjutkannya dan ada orang tua
vang sama sekali tak pernah melibatkan anaknya dalam urusan berkebun. Latar

belakang pendidikan orang tua sangat berpengaruh dalam pengasuhan anak,







terlihat dari cara orang tua membimbing, mendidik ataupun menegur ketika anak
melakukan suatu kesalahan dl].

Orang tua tentu mempunyai pola asuhnya sendiri dalam mengarahkan
perilaku anak. Latar belakang pendidikan orang tua menjadi factor yang sangat
mempengarvhi dalam pemberian pola asuh tentang pendidikan, beradab baik,
tanggung jawab, yang mana penerapan ini berdasar dari pengalaman keluarga,
lingkungan sosial, lingkungan pendidikan juga lingkungan budaya. Bilamana jika
crang tna mendapatkan penerapan pola asuh yang baik pada masanya akan
berimbas dalam iemberikan pola asuh yang baik juga kepada anaknya, secara
sadarpun jika orang tua menerima pengalaman pola asuh yang tidak baik pun
dengan sendirinya orang tua akan membuangnya jauh-jauh dan tidak ingin
semuanya terulang pada anak mereka.

Dari semua fenomena pola asuh anak di atas, peneliti berinisiatif untuk
memahami lebih jelas dan mendalami tentang hubungan pendidikan orang tua
dalam pengasuhan anak. Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua Dengan Orientasi Pola Asuh Anak Usia
Dini di Dusun Mario Pulana, Desa Salulekbo, Kab. Mamuju Tengah” yang
berlokasi di Dusun Mario Pulana, Desa Salulekbo Kec, Topoyo, Kab. Mamuju
Tengah.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjabaran di atas peneliti berkeinginan melaksanakan

penelitian untuk selanjutnya mengetahui, Bagaimana hubungan antara tingkat

pendidikan orang tua terhadap pola asuh anak usia dini?







C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui perbedaan pola asuh anak wsia dini berdasarkan tingkat pendidikan
orang tua
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap tulisan ini' bisa menyampaikan mengenai manfaat
dari pengetahvan pola asuh yang baik dan benar serta juga mengaplikasikan
ilmu pengetahuan pola asuh.
2. Manfaat Praktis
a. DUntuk orangtua
Manfaat bagi orang tua ialah sebagai pedoman, masukan ataupun
acuan pendidikan pola asuh dalam mengasuh anak dan keluarga.
b. Untuk masyarakat
Manfaat bagi masyarakat ialah sebagai metofe dalam penanganan
dalam pemberian pola asuh di lingkungan masyarakat dusun Mario
Pulana, Desa Salulekbo.
¢. Untuk Peneliti
Dapat menerapkan pola asuh yang baik dan benar terkhusus

untuk siswa dan untuk lingkungan masyarakat sekitar pada wmmumnya.







BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Tingkat Pendidikan Orang Tua

a.

b.

Pengertian Tingkat Pendidikan Orang Tna

Tingkat pendidikan orang tua adalah jenjang pendidikan formal
berdasarkan ijazah terakhir yang diperoleh oleh orang tua siswa.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang
akan dicapai, dan kemampuan yang di kembangkan. Tingkat pendidikan
formal scsuai dengan pasal 14 bab VI UU Nomor 20 tahun 2003 yakni
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku
pola hidup, pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang
atau masyarakat urtuk menyerap informasi dan
mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari.
Pendidikan formal membentuk nilai bagi seseorang terutama dalam
menerima hal baru.
Macam-macam Pendidikan Orang Tua
1. Pendidikan Dasar

Dalam dunia pendidikan, pemberian pendidikan dasar ialah

hal paling dasar dikarenakan pada masa ini pemberian pendidikan







dasar pada anak meliputi pengetahuan dan keterampilan,
mengembangkan dasar dari sikap terhadap lingkungan masyarakat,
dan juga menyiapkan anak untuk mengikuti pendidikan selanjutnya.

Dalam menyelenggarakan pendidikan dasar unfuk
memberikan atau menyampaikan hal dasar dalam sikap, ilmu
pengetahuan, keterampilan kepada anak yang akan diperlukan di
lingkungan masyarakat.

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) ialah sarana dalam
lingkungan masyarakat berupa Lembaga pendidikan dalam
penyelenggaraan program pendidikan dasar bagi anak uvsia dini.
Pendidikan sekolah dasar juga sebagai syarat dan sarana untuk
mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi, juga untuk menjadi warga negara yang
baik dan taat. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
bab VI pasal 17 menycbutkan:

1) Pendidikan dasar ialah sebagai bentuk atan dasar dalam jenjang
pendidikan untuk melanjutkan jenjang pendidikan menengah dan
tinggi.

2) Pendidikan dasar ada beberapa bentuk dan juga sederajat seperti
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) bagi
kalangan masyarakat umwm, Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs) bentuk lain yang sederajat dalam pendidikan

umum dan agama Islam.







Dalam pendidikan dasar ada proses dalam memberikan
pengetahuan dasar untuk membangun manusia. Dalam hakikatnya
pendidikan dasar sebagai permulaan bagi manusia terhadap
kehidupannya dalam mengetahui dan menganalisa tentang fakta
yang ada di ala mini.

Dalam hal ini pendidikan dasar, orang tua diharapkan tidak
melakukan hal yang tidak baik dan sesnka hati yang belum pantas
diketahui olch anak. Hal ini akan merusak system dan suasana yang
sedang dibangun, karena ala mini tertib, jadi rumah tangga dan
lingkungan juga harus tertib. Panutan bagi anak ialah orang tuanya,
maka dari itu orang fua harus mendidik dan membimbing anaknya
dalam hal yang baik.

Pendidikan dasar bertujuan menumbuhkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, juga keterampilan mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa pendidikan dasar lebih menekankan dasar pengetahuan dan
keterampilan yang mana siswa hanya menerima dan mengolah fakta
yang sudah ada.

Pendidikan Tingkat Menengah

Pendidikan tingkat menengah ialah pendidikan yang

mempersiapkan siswa menjadi bagian dari masyarakat yang

mempunyai kemampuan membentuk hubungan bolak-balik pada
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lingkungan sosial budaya, alam sekitar, dan juga memajukan diri
pada pendidikan lebih tinggi maupun dunia kerja.

Pendidikan tingkat menengah terlaksana selama tiga tahun
setelah pendidikan dasar, diselenggarakan di SLTA (Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas) atau pendidikan sederajat. Dalam hubungan
ke bawah sebagai lanjutan dari peluasan pendidikan dasar dan untuk
hubungan ke atas untuk persiapan dalam mengikuti pendidikan lebih
tinggi mavpun memasuki laparngan kerja.

Pendidikan tingkat menengah termasuk jalur pendidikan
umum, kejuruan, luar biasa, kedinasan, dan keagamaan. Untuk lebih
jelasnya sebagai berikut :

a. Pendidikan Umum
Pendidikan yang diutamakan perluasan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik dengan pengkhususab yang
diwujudkan pada tingkat akhir masa pendidikan dan berfungsi
sebagai acuan untuk pendidikan lainnya. Pendidikan nmum ini
dimaksudkan pada SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi.
b. Pendidikan Kejuruan
Pendidikan yang mempersiakan peserta didik agar
bersiap dalam menghadapi dunia kerja di pekerjaan tertentu,
seperti bidang teknik, tata boga, busana, hotel, perkantoran dan
yang lainnya. Lembaga pendidikan ialah STM, SMTK, SMIP,

SMIK, SMEA.
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Pendidikan Luar Biasa

Pendidikan yang terkhusus bagi siswanya yang
mengalami kekurangan dalam mental dan fisik. Lembaganya
ialah SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa) untuk jenjang dasar
dan juga menengah yang dimana mempunyai program khusus
bagi anak tuna rungu, tuna netra, tuna grahita dan tuna daksa.
Pendidikan Kedinasan

Pendidikan yang diselenggarakan terkhusus bagi siswa
untuk menjadi calon pegawai, diberikan ilmu pengetahuan dan
kemampuan  dalam  departemen  pemerintahan  atau
nondepartemen

Pendidikan ini terdiri dari tingkat menengeh dan tinggi.
Lembaga untuk tingkat menengah yaitu SPK. (Sekolah Perawat
Kesehatan), tingkat tinggi yaitu APDN (Akademi Pemerintah
Dalam Negeri).
Pendidikan Keagamaan

Pendidikan yang khusus mempersiakan peserta didik
agar bisa melaksanakan dan penguasaan khusus tentang agama.
Lembaga untuk tingkat dasar yaitu Madrasah Ibtidaiyah, tingkat
menengah yaitu Madrasah Tsanawiyah, tingkat tinggi vyaitu
Madrasah Aliyah dan PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri),

Ada juga tingkat tinggi theologia yaitu IAIN (Institut Agama

Islam Negeri) dan IHD (Institut Hindu Dharma).
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Kecenderungannya pun terbagi, dalam pemberian penuh
pada pendidikan agama dan pemberian ilmu pendidikan umum
dan juga agama yang setingkatnya.

Dalam pengadaan guru seperti PGAN (Pendidikan Guru
Agama Negeri) untuk agama Islan atan sekolah theologia untuk

agama Kristen.

Dari pernyataan diatas maka beberapa fungsi dari jenjang
pendidikan menengah, sebagai berikut

1. Untuk mengetahui dan membantu peserta didik dalam hal
kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya.

2. Untuk menunjang karir peserta didik setelah lulus sekolah
dengan membantu mereka memikirkan dan mempersiapkan
dirinya.

Pendidilkan Tingkat Tinggi

Mengutip dari Kepmendikbud No. 0186/P/1984 oleh Fuad

Ihsan bahwa pendidikan tinggi ialah pendidikan yang menyiapkan
anggota didik sebagai bagian dari masyarakat yang mempunyai
keahlian finggi dalam. akademik ' atau professional agar dapar
melaksanakan, memajukan dan melahirkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni dalam rencana pembangunan nasional dan
meningkatkan kesejahteraan manusia.

Dalam jalur pendidikan sekolah, pendidikan tingkat tinggi

dilewati setelah melakukan pendidikan tingkat menengah.
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Diharapkan pada pendidikan tingkat tinggi dapat menjadi kunci
dalam menyelenggarakan dan mengembangkan serta memelihara
ilmu pendidikan dan pengetahuan, teknologi serta kesenian di
masyarakat. Hal ini juga diharapkan dalam pendidikan tingkat tinggi
dapat mengabdikan pada masyarakat serta melakukan penelitian
yang dapat menghasilkan dan meningkatkan kualitas hidup bangsa
dan negara,

Ketentnan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 19 ayat
1 bahwa pendidikan tingkat tinggi ialah pendidikan yang
diselenggarakan pada tingkat tinggi dan mencakup pendidikan
program diploma, sarjana, magister, doctor dan spesialis ini
dilaksanakan setelah melalui pendidikan tingkat menengah.

Dalam menggapai tujuan itu, dilaksanakan misi “Tridharma”
di dalamm Lembaga pendidikan tingkat tinggi, meliputi hal
pendidikan, penelitian serta pengabdian pada masyarakat dalam
lingkup tanah air Indonesia sebagai kesatuan wilayah pendidikan
nasional.

Pari pemahaman uraian diatas maka pendidikan tingkat
tinggi ialah pendidikan yang telah mendidik peserta didik dengan
disiplin sesuai ilmu pendidikan yang dipilihnya. Pada pendidikan
tingkat tinggi difokuskan dalam olah peran yang dimaksudkan
semoga potensi-potensi yang didapatkan dapat digunakan dalam

melaksanakan peran sebagai pemimpin di masyarakat, setidaknya
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dalam lingkup keluarga. Maka dari itz dapat dikatakan secara
teoritis bahwa orang tua yang memiliki pendidikan tingkat tinggi,
mampu mengarahkan anak-anaknya kea rah tujuan yang lebih baik.
¢. Jalur Pendidikan Orang Tua
Jalur pendidikan ialah sarana pendidikan untuk peserta didik
dalam meningkatkan potensi diri melalui proses pendidikan yang wajib
dilewati. Berikut akan dijelaskan jalur pendidikan sebagai berikut :
a. Pendidikan Formal
Pendidikan formal ialah pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang
yang jelas mulai pendidikan dasar, menengah dan penfifikan tingpi.
b. Pendidikan Nonformal
Pendidikan nonformal ialah pendidikan dasar yang terdapat
banyak pada usia dini seperti TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an)
dilaksanakan di setiap masjid dan juga di setiap gereja untuk sekolah
minggu.
c. Pendidikan Informal
Pendidikan informal ialah jalur pendidikan berasal dari
lingkungan dan keluarga dilakukan dengan keadaan sadar,
bertanggung jawab serta mandiri.
Dari pernyataan tersebut, tanggung jawab pendidikan sudah

ada dalam keluarga secara alamiah, oleh karena itu keluarga menjadi
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sarana pendidikan pertama bagi anak. Dalam Undang-undang RI.
No. 2 tahun 1989 pasal 10 ayat 4 dinyatakan bahwa :

“Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur
pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan
yang memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan
keterampilan®.

Dalam eksitensinya, pemberian pendidikan dasar ialah orang
tua sebagai pendidik pertama terhadap anaknya. Menurut Ulwan
(2004:38) ialah : “Crang tua selaku penanggung jawab pertama dan
terakhir dalam membentuk fisik dan psikisnya, mendidik dengan
iman dan akhlak, serta memberikan pemahaman ilmu yang
bermanfaat dan kebudayaan kepada anak”.

Dari pernyataan tersebut, dalam keluarga orang tua berperan
sebagai pendidik dalam memberikan dasar tentram dan damai hidup.
Orang tua berkewajiban menjaga keselamatan keluarga dengan cara
mendidik anak dan keluarga agar terhindar dari bahaya dan juga api
neraka. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami pendidikan orang
tua berperan penting dalam mencapai hasil yang maksimal dalam
pembelajaran anak.

2. Pola Asuh Orang Tua
a. Pengertian Pola Asuh
Orang tua memunyai peran yang penting dalam mendidik anak

sedari masih kanank-kanak hingga dewasa. Menurut Edwards (2006:52) pola

asuh jalah interaksi orang tua dan anak dalam mendidik, mebimbing, dan
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mendisplinkan juga melindungi anak dalam mencapai kedewasaan sesuai
nilai dan norma yang terdapat di lingkungan masyarakat,

Pola asuh orang tua diwujudkan melalui pendidikan orang tua dalam
mendidik anak, pendidikan ini disebut sebagai pola pengasuhan. Interaksi
orang tua dan anak cenderung menggunakan cara yang terntu yang dianggap
lebih baik bagi anak.

Pola asuh yang diberikan orang tua berperan penting untuk pedoman
dalam perkembangan emosional anak, karena itu pola asuh merupakan
pendidikan dasar keluarga sebagai kunci untuk anak melalui masa yang akan
dating. Pengasuhan disadari sebagai pengalaman penting untuk kehidupan
manusia yang berpengaruh pada emosional dan intelektual.

Orang tua cenderung menggunakan pola asuh yan berbeda-beda
dalam inengasuh anaknya. Orang tua yang menggunakan pola asuh tertentu
akan memberikan warna dan sumbangan dalam perkembangan perilaku dan
moral anaknya. Metode pola asuh merupakan cara atau metode orang tua
dalam berinteraksi dengan anaknya selama kegiatan pengasuhan. Pengasuhan
ini menandakan orang tua membimbing, mendidik, dan mendisplinkan serta
melindungi anak sampai masa dewasa sesuai dengan norma-norma di
lingkungan bermasyarakat.

Menurut Desmita (2013:109) yang mengemukakan bahwa pola Asuh
orang tua adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam

mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak.

Peran keluarga menjadi penting untuk mendidik anak baik dalam sudut
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tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan maupun tinjauan individu.
Jika pendidikan keluarga dapat berlangsung dengan baik maka mampu
menumbuhkanperkembangan kepribadian anak menjadi manusia dewasa
yvang memiliki sikap positif terhadap agama, kepribadian yang kuat dan
mandiri, potensi jasmani danrohani serta intelektual yang berkembang secara
optimal.

Dari uraian tersebut kesimpulan yang dapat ditarik ialah pola asuh
orang tua adalah metode dalam mengasuh dan mendisiplinkan anaknya
dengan tujuan membentuk sifat, kepribadian, dan memberikan nilai-nilai
bagi anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Dalam
memberikan aturan atau nilai terhadap anak-anaknya setiap orang tua akan
memberikan bentuk pola asuh yang berbeda berdasarkan latar
belakangpengasuhan orang tua sendiri sehingga akan menghasilkan
bermacam-macam pola asuh yang berbeda dari orang tua yang berbeda pula.
Macam-macam Pola Asuh

Melalvi orang tua, anak bertumbuh dan berkembang dalam
pengasuhan orang tuanya, anak beradaptasi terhadap lingkungan dan
mengenal dunia juga cara bergaul dalam lingkungannya melalui orang tua
anak. Menurut (Schochib 2013) terdapat 3 jenis pola asvh orang tua yaitu:

1. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter yaitu pola asuh yang menetapkan standar

mutlak yang harus dituruti. Kadangkala disertai dengan ancaman,
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misalnya kalau tidak mau makan, tidak akan diajak bicara atau bahkan
akan diberikan hukuman fisik.
2. Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis yaitn pola asuh yang memprioritaskan
kepentigan anak tetapi tidak ragu untuk mengendalikan mereka pula.
Pola asuh seperti ini kasih sayangnya cenderung stabil atau pola asuh
bersikap rasional. Orang.tua mendasackan tindakannya pada rasio.
Mereka bersikap realistis terhadap kemampuan anak dan tidak berharap
berlebihan.
3. Pola Asuh Permisif
Pola asuh permitif yaitu pola asuh yang cenderung memberikan
pengawasan yang longgar kepada anak. Orang tua memberikan
kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan
yang cukup darinya, cenderung tidak menegur atau memperingatkan
anak.
¢. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh
Pola asuh orang tua terbentuk oleh berbagai macam factor yang
membentuk orang tua menjadi pengasuh yang baik bagi sikecil ataupun
sebaliknya. Dan dalam mengubah pola asub, orang tua pun perlu bekerja
keras dimulai dari mengenal dirinya sendiri, kelebihan dan kelemahannya

lalu membentuk dirinya dengan kebiasaan baru sehingga orang tua bisa

mengasuh anak-anaknya lebih baik.
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Menurut Hurlock factor yang mempengaruhi pola asuh orang tua
ialah sebagai berikut :
1. Kepribadian Orang Tua
Orang tua memiliki kepribadian yang berbeda-beda, ini tentunya
sangat berpengaruh pada pola asuh anak. Seperti orang tua mudah marah
akan tidak sabar dengan sikap jelek anak dan sebaliknya orang tua yang
sensitive lebih bernsaha untuk mendengarkan anaknya.
2. Pola Asuh Orang Tua yang diterima
Secara sadar dan tidak sadar, orang tua dapat mempraktekkan hal
yang pernah diterima orang tuanya, sebagai contoh orang tua yang
dulunya sering dikritik secara tidak sadar atau sadar zkan mengkritik
juga anaknya ketika berbuat sesvatu yang baru.
3. Apgama
Keyakinan dan nilai-nilai yang ada dalam agama juga
mempengaruhi pola asuh anak. Orang tua mengajarkan anak
berlandaskan agama seperti beradab baik, sopan, membantu tanpa syarat.
Orang tua yang memiliki nilai-nilai agama yang kuat berpengaruh besar
dalam mengasuh anak.
4. Lingkungan
Pasangan yang baru menikah dan memiliki anak cenderung
belajar dari orang sekitar baik keluarga maupun kerabat yang terlebih
memiliki pengalaman. Pendapat yang buruk atau baik yang diterima

akan dipertimbangkan dalam mengasuh anaknya.
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Pendidikan Orang Tua
Orang {ua yang mempunyai banyak informasi tentang mengasuh

anak lewat buku, seminar, sosial media akan terbuka untuk mencoba
pola asuh yang baru diluar didikan yang diterima orang tnanya.
Usia Orang Tua

Usia orang tua juga sanga mempengarnhi pola asuh anak, yang
mana usia muda lebih cenderung mennruti kemauan anak disbanding
orang tua yang lebih tua dan ini juga mempengaruhi komunikasi ke
anak. Orang tua yang usia terlalu jauh dari usia anak akan lebih kerja
keras dalam menelusuri dunia yang sedang dihadapi anak dan ini penting
diketahui bagi orang tua.
Status Sosial Ekonomi

Orang tua dengan status ekonomi social biasanya lebih
memberikan kebebasan kepada sikecil untuk explore atau Omencoba hal-
hal yang lebih bagus. Sementara orang tua dengan status ekonomi
rendah lebih mengajarkan anak kerja keras.
Jenis kelamin

Ibu biasanya lebih bersifat merawat sementara bapak biasa
memimpin. Bapak biasanya mengajarkan rasa aman kepada anak dan
keberanian dalam memulai sesuatu yang baru. Sementara ibu cenderung

memelihara dan menjaga sikecil dalam kondisi baik-baik saja.







21

9. Kemampuan Anak
Orang tua sering membedakan perhatian terhadap anak yang
berbakat, normal dan sakit misalkan mengalami sindrom autism dan
lain-lain.
10. Situasi
Anak yang penakut mungkin tidak diberi hukuman lebih ringan
dibanding anak yang agresif dan keras kepala.
Sikap Orang Tua
Kepribadian anak sangat terpengaruhi dari sikap orang tua mereka.
Sikap orang tua yang baik akan mendukung dalam membentuk kepribadian
anak dan dijelaskan sebagai berikut :
1. Penanaman Pekerti Sejak Dini
Sebagai penangpung jawab pertama, orang tvua berkewajiban
dalam menanamkan sopan santun dan adab yang baik terhadap anak,
serta guru dan masyarakat diluar lingkungan keluarga. Menurut Achir
(2000:43) ketiga unsur ini harus bekerja sama secara harmonis, sopan
santun harus ditanamkan sejak dini sebab sopan santun dan tata krama
ialah perwujudan dari jiwa yang berisi nilai moral. Selanjuthya moral
akan turut berkembang dengan yang lain dan akan dijadikan milai
sebagai pedoman dalam perilaku keseharian anak.
2. Mendisiplinkan Anak

Orang tua yang sibuk dengan bekerja sepanjang hari, kebanyakan

menitipkan anak kepada ibu pengganti seperti nenek, saudara, atau
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menyewa pengasuh anak. Orang tua sebaiknya secara langsung
mengajarkan sopan santun, perilaku baik serta kasih sayang kepada
anak, walaupun tidak selalu menemani anak sepanjang hari.
Menghindari Pemberian Label Malas Kepada Anak

Beberapa orang ma memberikan label malas kepada anaknya,
label ini dapat merugikan anak dikarenakan anak akan kurang berusaha
dan merasa yang dilakukannya tidak dibargai. Bahkan anak akan
menerima label malas dan memsak konsep pembangunan diri pada anak
yang telah dibentuk sedari dini. Orang fua harus menghindari hal ini
sebab pemberia label malas, anak akan merasa tidak diperlakukan secara
tidak adil karena bukan bukan kehendak anak. Menurut Sitepu (2006:56)
penting bagi orang tua dalam membangun semangat anak dengan cara
memberikan kepercayaan terhadap kegiatan unik dan positif yang
mengandung tantangan dan dorongan. Hal ini berfungsi agar nantinya
anak memiliki sifat dan sikap mandiri.
Menghukum Anak

Pemberian hukuman pada anak haruslah bersifat mendidik,
bukan hukuman yang meninggalkan hal trauma. Asumsi bahwa sctiap
perilaku salah itu disengaja ialah tidak benar karena anak tidak mengerti
tentang apa yang mereka lakukan itu benar atau salah. Namun hukuman
juga diperlukan agar anak mengetahui perilaku yang telah dilakukan itu

salah atau benar.
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3. Hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Pola Asuh Anak

Pendidkan orang tua merupakan salah satu faktor yang penting dalam
tumbuh kembang anak, karena dengan pendidikan yang baik maka orang tua
dapat menerima segala macam informasi dar luar terutama tentang cara
pengasuhan anak yang baik, menjaga kesehatan anak, pendidikan anak dan
scbagainya. Menurut Notoatmodjo (2005: 25) semakin tinggi tingkat
pendidikan orang tua, semakin | mundah | mereka menerima serta
mengembangkan pengetahuan dan teknologi, sehingga akan meningkatkan
produktivitas yang pada akhimya akan mengimplementasikan pada pola
pengasuhan anak.

Pendidkan orang tua ikut berpengaruh dalam pola pengasuhan anak
yang baik. Orang tua yang tingkat pendidikan formalnya tinggi maka
kesadaran untuk memperhatikan pendidikan anak juga tinggi, sebaliknya
orang tua yang pendidikannya rendah maka kesadaran untuk memrhatikan
pendidikan anak juga rendah. Selain itu pengalaman kehidupan schari-hari
juga sangat ditentukan oleh pendidikan yang ditempul orang tna. Bagi orang
tua yang memiliki tingkat pendidikan formal yang tinggi akan dapat
membantu kesulitan anak dalam belajar sebaliknya orang tua yang
pendidikannya rendah akan sulit memecahkan kesulitan belajar anak.

Latar belakang tingkat pendidikan crang tua akan mempengaruhi

proses pengasuhan dan penampilan anak. Maka faktor pendidikan orang tua

mempunyai pengaruh besar dalam tumbuh kembang anak.
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Orang Tua
Pengertian Orang Tua

Bersatunya pria dan wanita yang dida’sarkem dengan perasaan saling
cinta mengarah ke kehidupan rumah tangga yang kemudian disebut sebagai
orang tua. Bersatunya dua orang ini akan lebih sempurna dan sah jika
dilakukan sesuai peraturan negara dan keyakinan masing-masing.

Meski rumah tangga yaog masih mada atau umur yang belam cukup,
tetapi jika sudah dukat dengan perkawinan berarti sudah sah menurut aturan
Negara, dan saat itu juga inereka menjadi orang tua. Bersatunya pria dan
wanita nantinya akan beranak pinak dan meneruskan keturunan, rumah
tangpa yang sempurna jika sudah memiliki keturunan untuk meneruskan
sejarah dari keluarganya.

Orang tua berkewajiban untuk langgeng dan rukun dalam rumah
tangga dan tidak terkucilkan dari keluarga besar dan masyarakat. Orang tua
memiliki peran dan kewajiban masing-masing, baik ayah dan ibn harus
memiliki kewajiban menghidupi keturunanya agar tumbuh sempuma, serta
harmonis dan bahagia untuk anaknya kelak. Arti bahagia ialah selalu terlihat
rukun dan harmonis. Menjalankan peran orang {ua berarti telah menjalani
kehidupan yang diikrarkan sebelum hidop didunia, yaitn pettama berbakt
kepada Tuhan Pencipta Alam Semesta, kedua menghidupi keturunan dan
ketiga bekerja.

Orang tua berkewajiban mendidik anak dan menjalankan kehidupan

rumali tangga yang harmonis, ayah sebagai kepala keluarga, sedangkan ibu
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sebagai penaschat ata pendamping agar tetap seimbang. Tidak membedakan
anatara pria dan wanita, keduanya sama asal tidak menyimpang aturan dari
aturan keluarga, vang dilandasi saling berbakti berdasarkan nilai-nilai yang
luhur. Bekerja untuk menghidupi ketwrnnan menjadi manusia yang baik dan
tidak menyimpang dari nonma-norma yang baik, masing-masing memiliki
kewajiban, baik ayah dan ibu yang harus dilakukan.

Adapun pribadi yang dianggap orang {ua, yaitn seseorang yang punya
kelebihan, dugunakan untuk menolong orang yang membutuhkankan dan
tidak membeda-bedakan. Kelebihan tidak dimiliki setiap orang, asal bisa
menolong dari kesusahian dan didasari keluhuran, juga wawasan yang luas.
Maka sepantasnya menjadi suri tauladan dan menjadi contoh dan panutan.
Suami/ayah sebagai kepala keluarga

Suami sebagai kepala keluarga harus mengasihi keluarganya,
menyayangi istri dan anaknya, adanya rasa sayang pada keluarga rumah
tangga akan jadi harmonis. Jik.c:t yang dalam rumah tangga sering terjadi
pertengkaran akan berdampak pada anak juga, menyebabkan anak jadi
bingung dan bersedili. Maka dari itu kepala kelurga harus bisa mengayomi
dan menentramkan anggota keluarga yang ada diruraah.

Istrifibu

Istria tau ibu sebagai pengatur didalam rumah tangga, agar terlihat

rapi dan nyaman di mata dan hati. Ibu juga memberikan teladan bagi anak-

anaknya agar dikemudian hari saat berkeluarga tidak akan bingung,
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Bagi seorang ibn, pengganti nahkoda rumah tangga apabila seorang
ayah tidak sanggup melalui musyawarah bersama dan tidak merasa direbut
atas kendali rumah tangga. Ini bertujuan untuk menyelamatkan rumah
tangga, serta ketentraman keluarga. Lewat ulasan ini dapat menjadi wawasan
dan pegangan agar rumah tangga tambah rukun dan kokoh.

Anak Usia Dini
Pengertian Anak Usia Dini

Anak wusia dini adalah anak vang berada pada usia (-8 tahun menurut
Beichler dan Snowman dalain Dwi Yulianti 2010: 7, anak usia dini adalah
anak yang berusia antara 3-6 tahun. Sedangkan hakikat anak usia dini adalah
invidn vang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan
dalam aspek fisik, kognitif, sosio emosional, kreativitas, bahasa dan
komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui
anak tersebut.

Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age™ atan
masa emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa
peka untuk tnmbh dan berkembang secara cepat dan hebat. Perkembangan
setiap anak tidak sama karena setiap individun memiliki perkembangan yang
berbeda, Makanan yang bergizi dan seimbang serta stimulasi yang insentif
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebuf apabila

anak diberikan stimulasi secara intensif dari lingkungannya, maka anak akan

mampu menjalani tugas perkembangannya dengan baik.
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b. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik,
sosial, moral dan sebagainya. Menurut Siti Aisyahdkk (2010: 14)

karakteristik anak usia dini antara lain; a) memiliki rasa ingin tahu yang

besar, b) merupakan pribadi vang unik, c) suka berfantasi dan berimajinasi,
d) masa paling potensial untuk belajar, e) menunjukkan sikap egosentris, f)

mennliki-rentang daya konsentrasi yang pendek, g) sebagai bagian dari

Usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak mengalami
pertumbulian dan perkembangan yang pesat. Pada usia ini anak paling peka
dan potensial untuk mempelajari sesuatu, rasa ingin tahu anak sangat besar,
Hal ini dapat kita lihat dari anak sering bertanya tentang apa yang mereka
lihat. Apabila pertanyaan anak belum terjawab, maka mercka akan terus
bertanya sampai anak mengetahui maksudnya. Di samping itu, setiap anak
memiliki keunikan sendiri-sendiri yang berasal dari faktor genetik atau bisa
juga dari fakior lingkungan. Faktor genetik misalnya dalam hal kecerdasan
anak, sedangkan faktor lingkungan bisa dalam hal gaya belajar anak.

Orang tua perlu memahami karakteristik anak untuk mengoptimalkan
proses pengasuhan anak. Orang tua dapat memberikan pengasuhan yang

sesnal dengan perkembangan anak. Menurut Hibama S Rahman (2002:43-

44) karakteristik anak usia dini dijelaskan sebagai berikut :

makhluk sosial, penjelasannya adalah sebagai berikut.







1. Usia0-1 tahun

Pada usia ini perkemibangan fisik bayl mengalami pertumbuhan
paling cepat dibanding usia selanjutnya karena kemampuan dan
keterampilan dasar dipelajari. Hal ini menjadi modal untuk proses
petkembangan anak nantinya. Karakteristiknya sebagai berikut : 1)
motoric yaitu anak mulai berguling, merangkak, duduk, berdiri dan
berjalan 2) panca indera. yaitu anak .melihat, meraba, mendengar,
mencium, dan mengecap hal yang masuk ke mulutnya 3) komunikasi dari
orang tna akan mendorong dan memperluas respon verbal dan non verbal

bayi.

. Usia 2-3 tahun

Anak pada usia ini pertumbuhan fisik akan sangat pesat.
Karateristik antara lain : 1) anak sangat aktif dalam mengeksplorasi
terhadapa benda sekitarnya, ini dapat menjadi proses belajar yang sangat
efektif 2) anak mulai belajar berbahasa dengan berceloteh, hal ini menjadi
proses belajar berkomunikasi, memahami pembicaraan orang lain dan
mengungkapkan isi hati dan pikiran 3) perkembangan emosi anak didasari

dari factor lingkungan yang ada disekitarnya.

. Usia 4-6 tahun

Usia ini kebanyakan anak sudah mulai memasuki Taman Kanak-
kanak. Karaterisktik usia 4-6 tahun ialah 1) perkembangan fisik membuat
anak aktif menjalani kegiatan membantu mengembangkan ofot anak 2)

perkembangan bahasa lebih baik dalam memahami pembicaraan orang
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lain dan mengungkapkan pikirannya 3) perkembangan pikiran dimana
rasa ingin tahu terhadap sekitamya membuat anak selalu bertanya tentang
yang dilihatmya 4) bentuk permainan anak masih bersifai individn
walaupun dilakukan anak secara bersama-sama.

4, Usia7-8 tahun

Karakteristik pada usia ini ialah 1) perkembangan pikiran lebih
analisis, sinfesis, dedukiiff dan induktif 2) perkembangan sosial dimana
anak lebih banyak bermain dengan teman sebayanya ketimbang dengan
orang tuanya 3) menyukai permainan dengan banyak orang vang saling
berinteraksi 4) emosional mulai terbentuk dan menjadi bagian darl
kepribadian anak.

Menurut Richard D. Kellough (Kuntjojo 2010) ialah sebagai
berikut egosentris ialah sifat yang ada pada anak dalam melihat dan
memahami cenderung bagi kepentingan sendiri. Anak memiliki rasa
penasaran yang tinggi terhadap hal yang menarik dan menakjubkan. Anak
mulai menjadi makhluk sosial dengan berinteraksi dengan orang lain
membantu mengungkapkan pikirannya. Anak usia dini disebut karakter
unik dan penuh imajinasi terhadap apa yang dilihatnya. Anak memiliki
daya perhatian yang pendek kecuali terhadap hal menyenangkan baginya.
Pada usia dini potensial belgjar anak tumbuh dan berkembang dengan
cepat.

Menurnt Piaget dalam Slamet Suyanto (2005:56-72) anak

memiliki perkembangan tahap sensori motoric (0-2 tahun) yang mana

o
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mengembangkan kemampuan untuk gerakan dan tindakan fisik serta
inderanyaz untuk interaksi dengan lingkungan. Pra operasional konkrit (2-7
tahun) proses berpikir mulai lebih jelas dan meyimpulkan dengan
lingkungan yang ada walau di luar pandangan, pendengaran dan
jangkauan. Operasional konkrit (7-11 tahun) memahami penyataan,
menyelesaikan persoalan sederhana bersifat konkrit dan mengurutkan.
Tahap formal (11 tahun keatas) pikiran anak tidak hanya pada benda atan
kejadian yang ada didepannya.

Melalui pengalaman konkrit, anak mampn mempertimbangkan
tentang besar, jumlah, bentuk dan benda-benda sekifarnya kemampunan
berfikir ini terjadi saat anak bermain.

Prinsip-prinsip Perkembangan Anak Usia Dini

Menurut Bredekamp dan Coople (Siti Aisyah dkk, 2010:1.171.23),
beberapa prinsip perkembangan anak meliputi aspek fisik, sosial, emosional
dan kognitif yang terikat secara erat. Perkembangan tersebut memilik: fungsi
masing-imasing dan bervariasi terhadap aspek perkembangannya.
Perkembangn berlangsung secara kompleks, organisasi, internalisasi, dan
dipengarubi oleh konieks sosial dan kultural yang merupakan hasil dari
interaksi kematangan biologis dan lingkungan sekitar. Dengan bermain anak
akan mempraktekkan keterampilan yang telah diperoleh membantu
mengembangkan pikiran, emosional, dan sosialnya. Anak menunjukkan cara
belajar yang berbeda wuntuk mengetabui swatt hal yang kemudian

mepresentasikan apa yang mereka tahu dengan carany sendiri.



P
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan prinsip perkembangan anak
usia dini ialah interaksi anak terhadap lingkungan sekitar dengan cara
bermain anak memiliki kesempatan mempraktekkan keterampilan yang baru
diperoleh. Bermain juga sebagai sarana perkembangan dan pertumbuhan
anak.

B. Penelitian Relevan

Penelitian relevan pertama cleh Sadan: (2016) yang berjudul “Hubungan
Tingkat Pendidikan dan Pola Asuh orang fna dengan hasil belajar siswa kelas iv
di SDN Gugus Erlangga Pecangaan Jepara™ Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan tingkat pendidikan orang tua dan pola asuh orang tua secara
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa dengan koefisien korelasi ® sebesar
0,8777, koefisien determinasi ®° sebesar 0,765 dan Friwng sebesar 199,487 (Fritmg
sebesar 199,487>Fup 5% sebesar 3,09). Simpulan dari penelitian ini yaitu,
semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, semakin baik pula pola asuh orang
tua dan hasil belajar anak.

Penelitian relevan kedua oleh Dwi Putri Wulandari(2017) yvang berjudul “
Hubungan Pola Asuh dan Tingkat Pendidikan Fommal Orang Tua Terhadap
Kedisiplinan Siswa SDN Gugus Ki Hajar Dewantara Pati” Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Simpulan dari penelitian ini adalah ada

hubungan positif antara pola asuh dan tingkat pendidikan orang tua dengan

kedisiplinan anak sebesar 53,6%.
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Penelitian relevan yang ketiga oleh Muryanti (2016) yang berjudul
“Hubungan Antara Tingkat Pendidikan, Tingkat Pendapatan dan Pola Asuh
Orang Tua dengan Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia 3-4 Tahun di
Kecamatan Nogosari Kab. Boyolali” hasil analisis data pada penenlitian ini
menunjukkan pengaruh yang positif dan sigmifikan dengan nilai p<0,050.
Kesimpulan terdapat hubungan antara tingkat pendidikan orang tua, pendapatan
dan pola asuh orang tua terhadap perkembangan bahasa pada anak.

Kesimpulan yang di peroleh dari penelitian yang relevan di atas yaitu ada
pengaruh tingléat pendidikan orang tua terhadap pola pengasuhan anak. Orang tua
denga pendidikan yang baik cenderung memperlakukan anaknya dengan baik
pula dengan memerhatikan setiap kebutuhan anak guna untuk tumbuh kembang
anak yang sehat jasmani, cerdas serta berakhlak yang baik, sedangkan orang tua
yang tingkat pendidikannya kurang cenderung bersikap abai dengan
permasalahan-permasalahan yang mungkin saja terjadi kepada anak yang
mengakibatkan tumbuh kembangnya jadi terhambat.

C. Kerangka Pikir

Pendidikan orang tua sebagai pondasi bagi pendidikan anak di kemudian
hari, semakin baik pendidikan orang tua kemungkinan memberi peluang
pendidikan dan orientasi kedepan bagi anak dengan pola pengasuhan yang baik,
sebaliknya pendidikan orang tua yang rendah akan mengurangi peluang

pendidikan anak kedepan karna kurangnya informast akan pola pengasuhan anak

yang baik.
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Dalam pelaksanaan pengasuhan sebaiknya orang tua tidak memaksa anak
tapi harus mengetahui yang dibutuhkan anak dan sesnai dengan perkembangan
usia anak. IHal ini dimengerti bagi orang tua yang paham proses pola pengasuhan
anak, selain didasari factor alami juga adanya factor dari latar belakang
pendidikan orang tna.

Pendidikan orang tua masing-masing berperan dan sangat berpegaruh
pada pengasuhian dan mendasari fumbuh kembangnya dan karakter anak. Orang
tua yang berkarakter serta memahami kondisi dan segala kebutuhan anak-
anaknya, akan mampu untuk memberikan pola pengasnhan terbaik untuk tumbuh
kembang anak-anaknya.

Bagan kerangka pikir

Tingkat
Pendidikan Orang

Tua
Pola Asuh Orang
Tua

Otoriter Demokrasi Permisif







34

D. Hipotesis

Peneliti menggunakan hipotesis statistic, sehubungan dengan judul
skripsi “Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua Dengan Orientasi
Pola Asuh Anak Usia Dini Di Dusun Mario Pulana Desa Salulekbo
Kabupaien Mamuju Tengah”. Hipotesis dalamn penelitian ini ialah adanya
hubungan atau pengaruh antara tingkat pendidikan orang tna terhadap pola
asuh anak usia dini. Menurat purwanto dikk (2007:3) untuk menguji hipotesis
penelitian yang didasarkan atas data yang diperolah.

Ha : ada pengaruh positif dari perbedaan tingkat pendidikan orang tua
terhadap pola asuh anak usia dini.
Ho : tidak ada pengaruh positih.dari perbedaan tingkat pendidikan orang tua

terhadap pola asuh anak usia dini.







BAB Iil
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Suatu penelitian secara matang akan menghasilkan data dan temuan yang
objektif. Menurut Arikunto (2006) bahwa penelitian harus melalui perencanaan
yang sistematis, terencana, dan mengikuti konsep ilmiah. Rancangan penelitian
ialalh keseleruhan metode merencanakan dan melaksanakan penelitian yang
meliputi metode mengumpulkan dan mengolahan data. Peneliti harus menyusun
rancangan penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini
peneliti mengpgunakan pendikatan kuantitatif dan uji korelasional dalam
pen.elitian imi.

Penelitian ini disebut penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa
angka. Cresswel (2012:5) Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini
diukur biasanya dengan instrumen-instrumen penelitian sehingga data yang
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik,

Uji korelasional digunakan dalam penelifian ini agar mengetahu seberapa
besar tingkat tingkat hubungan dari variabel yang berbeda-beda dalam suatu
populasi. Tujuan dari penelitian koresional ini agar menegetabui pengaruh
perbedaan tingkat pendidikan orang tua terhadap pola asuh anak. Uji korelasional
berfungsi dalam mengukur variabel yang berpengaruh dan berbuhungan dalam

penelitian ini, Hal ini akan menjelaskan dan membuktikan sebera besar hubungan
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antara variabel bebas yaitu tingkat pendidikan orang tua dan variabel terikat yaitu
pola asuh anak di desa salulekbo, memuju tengah.
Dari deskripsi diatas dapat digambarkan skema korelasi antar variabel

sebagai berikut :

X

Y

Y

Keterangan :
X : Tingkat pendidikan orang tua
Y: Pola asuh anak
B. Pepulasi dan Sampel
1. Populast
Populasi ialah sebuah kelompok yang lengkap yang teridiri dari
beberapa satuan ataupun individu dalam suatu area atau tempat
karakteristiknya akan diteliti. Menurut Purwanto (2007:37) populasi ialah
semua individu yang menjadi target penelitian. Individu yang memjadi target
penelitian disini ialah masyarakat di dusun Mario pulana, desa Salulekbo,
kecamatan Topoyo, kabupaten Mamuju Tengah yang memiliki anak dengan
usia 4-6 tahun (masa PAUD) dan orang fua yang pendidikan paling rendah
yaitu SD. Menurut tujuan penelitian ini jumlah penduduk ialah 52 KK.
2. Sampel
Sampel ialah bagian dari populasi yang dipilih dalam penelitian untuk
mengikuti prosedur tertentu sehingga dapat mewakili suatu populasi yang

akan diteliti menjadi sampel. Menurut Purwanto (2007 : 37) teknik
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pengambilan sampel biasanya disebut teknik sampling atau metode sampling,
yang mana maksdunya ialah metode atau teknik mengambil dan
mengumpulkan data sampel dan populasi didasarkan pada keadaan dan
sesuai kebutnhan yang diperlukan oleh peneliti.
Arikunto (2006:13) sampel ialah sebagian atau wakil dari populasi

yang akan ditelit. Melengkapi pengertian tersebut Sugiono (2008:118)
sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Metode random sampling akan digunakan dalam pemgambilan
sampel pada penelitian ini, yang dimaksud Sugiono (2008:120) sampel yang
diambil secara sembarangan atau acak tanpa melihat tingkat strata yang
dimiliki dalam populasi yang diteliti karena bersifat homogen. Sampel
diambil dari pendidikan orang tua yang minimal SD di desa Salulekbo, di
Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah. Dari 52 KK populasi yang
ada disusun Mario Pulana ditetapkan sampel sebanyak 15 KK vyang
mempunyai anak usia dini.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Pendidikan orang tua ialah sebagal variabel dependen (X) atau disebut
variabel bebas.

2. Pola asuh pada anak usia dini ifalah sebagai variabel independen (Y) atan
disebut variabel terikat karena memiliki akibat terhadap variabel yang

memberi pengaruh.

Y

X Y

o
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Keterangan :

X : Tingkat pendidikan orang tua
Y: Pola asuh anak

Instrumen Penelitian

Instrument penelitian ialah alat untuk mengumpulkan data primer dari

populasi ata responden. Peneliti menggunakan instrument penelitian berupa

angket kuisonmer dan dokwmentasi. Instrument. penchitian dibagi berdasarkan

pengujiannya sebagai berikut :

1.

Intrumen uji validitas

instrumen uji validitas menunjukkan valid tidak validnya sautu data
yang diuvkur dari jumlah sampel data angket kuisoner yang telah
dikumpuikan dari populasi atau responden dan kemudian diteliti. Dari hal
tersebut peneliti menggunakan uji validitas yang konstruk, yang mana jenis
pengujian ini lebih terarah terhadap pemberian pertanyaan-pertanyaan yang
kemudian akan divkur dan diuji oleh pengukur atau peneliti.
Instrumen uji reabilitas

instrumen uji reabilitas memperlihatkan sebesar apa hasil yang
didapatkan dan se-ajeg apa yang didapatkan dari pengukuran ulang yang
dilakukan pada subjek yan sama. Reabilitas mengacu pada kepercayaan atau
kontigensi hasil ukur, yang memiliki mana seberarapa tinggi kecermatan

pengukuran. Uji reabilitas pada skala tingkatt pendidikan orang fua dan pola

suh orang tua dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagi berikut ;
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kY, Zob2
= 1= =
m=[ X 11 o )

Dimana, ri: = reliabilitas instrumen (koefisien .4lpha Cronbach)

Kurang setuju
4 Setuju Sering Baik 4
5 Sangat setuju Selalu Sangat baik 5
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Tabel 3.2 kisi-kisi instrument penelitian

Jumlah | Nomor
Variabel Aspek Indikator Kategori
Item TItem

o Peraturan disampaikan

dengan jelas
o Perilaku yang baik
diberikan penghargaan 17
Demokratis | o Dilakukan diskusi 4 3’ 4’ Tinggi

antara orang tva dan

anak dalain
pengambilan
keputusan

o Peraturan tidak

tersampaikan dengan

Permisif jelas dan tidak
mengikat

o memaklumi semua
perilakn anak yang
baik dan buruk

o Membebaskan dan
menuruti  kehendak
anak

o Menerapkan peraturan
yvang kaku bersifat

Pola Asuh
3 56,7 Sedang
Orang Tua

memaksa

Otoriter | o Panlaku anak yang
buruk akan diberikan 3 8,9 Kuran
hukuman 10 &

o Tidak memberikan
kebebasan untuk anak
atas keinginan dan
pendapat anaku

F. Teknik Analisis Data
Menurut purwanto dkk (2007:93) setelah proses pengumpulan data
selesai, tahap berikutnya ialah mengolah dan menganalisis data. Analisis data

ialah tahap memanipulasi data yang ada maka data bisa menjawab

pertanyaan-pertanyaan dari peneliatian, menyederhanakan data ke bentuk
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yang mudah dipahami. Analisis data ini menggunakan regresi sederhana
dalam mengetahui hubungan variabel X terhadap variabel Y, sedangkan
hubungan bersama-sama antara variabel yang digunakan regresi berganda
pada analisa kuantitatif dilakukan dengan alat analisis statistic bantuan

komputer ialah SPSS versi 25.







BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Data penelitian yang telah diperolah yang kemudian akan dipaparkan hasil
penelitian yang telah dilakukan meliputi persiapan, pelaksanaan, pembahasan
penelitian, Hal pertama ialah menetapkan objek penelitian yang mana orang tua
yang berada pada Dusun Mario Pulana, Desa Salulekbo, Kabupaten Mamuju
Tengah yang memiliki anak usia dini. Adapun penelitian terhadap objek
penelitian kepada 15 orang responden yang dibagi berdasarkan latar belakang
pendidikan menjadi 4, sebagai berikut :

1. Orang tua berpendidikan SD sederajat sebanyak 4 orang.
2. Orang tua berpendidikan SMP sederajat sebanyak 3 orang.
3. Orang tua berpendidikan SMA sederajat sebanyak 5 orang.
4. Orang tua berpendidikan Sarjana sebanyakk 3 orang,

Kemudian angket vang telah diujikan kepada responden nantinya sebagai
simpulan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data, oleh karena itu sebelum
angket digunakan dalam penelitian, harus diuji cobakan telebih dahulu dengan
tujuan sebagai berikut :

1. Menghindari pertanyaan atau soal yang kurang jelas.

2. Melihat apakah responden mendapati adanya kata-kata yang kurang
dipahami.

3. Memperbaiki pertanyaan atauu soal yang diangkat.

4. Mepambah atan mengurangi soal agar mendapatkan hasil yang baik.
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5. Mencari validitas dan reabilitas dari angket yang diangkat.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam uji coba angket ialah
sebagai berikut :
1. Memberikan angket yang sudah disusun dengan baik kepada responden
sejumlah 15 orang tua (Ayah/Ibu) yang dipilih secara acak.
2. Melakukan tanya jawab pada responden mengenail angket seperti kosa kata
yang kurang dipabhami, susunan kalimat, tanggapan responden.
3. Melakukan analisa ierhadap angket vang diuji cobakan.
4., Melakukan perbaikan soal scpertt menambah atav mengurangi jika perlu.
5. Merancang dan membuat naskah angket yang ideal, kemudian diterapkan
dalam pengumpulan data penelitian.
Kemudian membuat deskriptif variabel penelitian dari hasil uji coba
angket. Adapun hasil uji coba tersebut dijabarkan sebagai berikut :
B. Data Hasil Penelitian
1. Hasil Sebaran Data kuisionare Pendidikan erang tua.
Selanjutnya hasil dari sebaran data angket kuisionare di bedakan
menjadi 4, yaitu sebagai berikut:
a. Berpendidikan Sarjana
Orang tua yang Berpendidikan Sarjana sebanyak 3 orang dengan total

keselurthan 30 jawaban. Dari angket kuisionare yang diberikan

mengenai pendidikan orang tua mendapatkan jawaban dibawah ini :







Tabel 4.1 Hasil sebaran orang tua pendidikan Sarjana

No { Kriteria Jumlah jawaban | Persenfase
1 | Sangat baik 18 60%
2 | Baik 8 26,7%
3 | Cukup 4 13,3%
4 | Tidak baik 0 0%
5 | Sangat tidak baik 0 0%

Total 30 100%

Tabel tersebut menggambarkan jumlah jawaban dari angket

kuisonare Pendidikan Orang Tua yang telah disebarkan kepada beberapa

orang tua anak dan didapatkan sebanyak 30 total jawaban untuk orang

tua yang bependidikan Sarjana berjumlah 3 orang. Jumlah responden

tersebut kemudian dijabarkan sebagai berikut

1.

Kriteria Sangat Baik berjumlah 18 jawaban dengan persentase 60%
dari jumlah persentase 100%.

Kriteria Baik berjumiah 8 jawaban dengan persentase 26,7% dari
jumlah persentase 100%.

Kriteria Cukup berjumlah 4 jawaban dengan persentase 10,3% dari
juinlah persentase 100%.

Kriteria Tidak Baik berjumlah 0 jawaban dengan persentase 0% dari
jumlah persentase 100%.

Kriteria Sangat Tidak Baik berjumlah 0 jawaban dengan persentase

0% dart jumlzh persentase 100%.

Berikut diagram pie dari hasil data diatas sebagai berikut :
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RESPONDEN ORANG TUA BERPENDIDIKAN SARJANA

0,0%
13,3%

= SANGAT BAIK
= BAIK

= CUKUP

= TIDAK BAIK

'///'mw\\\\

.....

total keseluruhan 50 jawaban. Dari angket kuisionare yang diberikan

mengenai pendidikan orang tua mendapatkan jawaban sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Hasil sebaran orang tua berpendidikan SMA/SMK

No | Kriteria Jumizh jawaban | Persentase
1 | Sangat baik 21 42%
2 | Baik 21 42%
3 | Cukup 8 16%
4 | Tidak baik 0 0%
5 | Sangat tidak baik 0 0%
TOTAL 50 100%

Tabel tersebut menggambarkan jumlah jawaban dari angket

kuisonare Pendidikan Orang Tua yang telah disebarkan kepada beberapa

orang tua anak dan didapatkan sebanyak 50 total jawaban untuk orang

tua yang berpendidikan SMA/SMK berjumlah 5 orang. Jumlah

responden tersebut kemudian dijabarkan sebagai berikut

1.

Kriteria Sangat Baik berjumlah 21 jawaban dengan persentase 42%
dari jumlah persentase 100%.

Kriteria Baik berjumlah 21 jawaban dengan persentase 41% dari
jumlah persentase 100%.

Kriteria Cukup Baik berjumlah 8 jawaban dengan persentase 16%
dari jumlah persentase 100%.

Kriteria Tidak Baik berjumlah O jawaban dengan persentase 0% dari
jumlah persentase 100%.

Kriteria Sangat Tidak Baik berjumlah 0O jawaban dengan persentase

0% dari jumlah persentase 100%.

Berikut diagram pie dari hasil data diatas sebagai bertkut :
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RESPONDEN ORANG TUA BERPENDIDIKAN SMA/SMK

0,0%

16,0%

= SANGAT BAIK
= BAIK

= CUKUP

= TIDAK BAIK
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> Ny,

umta

total keseluruhan 30 jawaban. Dari angket kuisionare yang diberikan

mengenai pendidikan orang tua mendapatkan jawaban sebagai berikut :







Tabel 4.3 hasil sebaran orang tua berpendidikan SMP

No | Kriteria Jumlah jawaban | Persentase
1 | Sangat baik 5 16,7%
2 | Baik 4 13,3%
3 | Cukup 20 66,7%
4 | Tidak baik 1 3,3%
5 | Sangat tidak baik 0 0%

Total 30 100%

Tabel tersebut menggambarkan jumlah jawaban dar angket
kuisonare Pendidikan Orang Tua yang tclah disebarkan kepada beberapa
orang tua anak dan didapatkan sebanyak 30 total responden untuk orang

tua yang berpendidikan SMP berjumlah 3 orang. Jumliah responden

tersebut kemudian dijabarkan sebagai berikut :

1. Kriteria Sangat Baik berjumlah 5 jawaban dengan persentase 16,7%
dari jumlah persentase 100%.

2. XKiiteria Baik berjumliah 4 jawaban dengan persentase 13,3% dan
jumiah persentase 100%.

3. Kriteria Cukup Baik berjumiah 20 jawaban dengan persentase
66,7% dari jumlah persentase 100%.

4. Kriteria Tidak Baik berjumlah 1 jawaban dengan persentase 3,3%
dari jumlah persentase 100%.

5. Kuiteria Sangat Tidak Baik berjumlah 0 jawaban dengan perscntase
0% dari jumlah persentase 100%.

Berikut diagram pie dari hasil data diatas sebagai berikut :
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RESPONDEN ORANG TUA BERPENDIDIKAN SMP
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keseluruhan 40 jawaban. Dari angket kuisionare yang diberikan

mengenai pendidikan orang tua mendapatkan jawaban sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Hasil sebaran orang tua pendidikan SD

No | Kriteria Jumlah jawaban | Persentase
1 | Sangat baik 5 12,5%
2 | Baik 3 7,5%
3 | Cukup 22 55%
4 | Tidak baik 9 22.5%
5 | Sangat tidak baik 1 2,5%
Total 40 100%

Tabel tersebut menggambarkan jumlah responden dari angket

kuisonare Pendidikan Orang Tua yang telah disebarkan kepada beberapa

orang tua anak dan didapatkan sebanyak 40 total jawaban untuk orang

tua yang berpendidiken SD berjumlah 4 orang. Jumlah responden

tersebut kemudian dijabarkan sebagai berikut :

1.

Kiriteria Sangat Baik berjumlah 5 jawaban dengan persentase 12,5%
dari jumlah persentase 100%.

Kriteria Baik berjumlah 3 jawaban dengan persentase 7,5% dari
jumiah persentase 100%.

Kriteria Cukup Baik berjumlah 22 jawaban dengan persentase 55%
dari jumlah persentase 100%.

Kiriteria Tidak Baik berjumlah 9 jawaban dengan persentase 22,5%
dari jumlah persentase 100%.

Kriteria Sangat Tidak Baik berjumlah 1 jawaban dengan persentase

2,5% dari jumlah persentase 100%.

Berikut diagram pie dari hasil data diatas sebagai berikut :
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Tabel 4.5 Hasil rekapitulasi tingkat pendidikan orang tua (X}

No } Kriteria Jumlah jawaban Persentase
1 | Sanpgat baik 49 32,7%
2 | Baik 36 24%
3 | Cukup 54 36%
4 | Tidak baik 10 6,7%
5 | Sangat tidak baik 1 0,7%

Total 150 100%

Tabel tersebut menggambarkan jumlah rekapitulasi responden
dari angket kuisonare Pendidikan Orang Tua yang iclah disebarkan
kepada 15 orang tua anak dan didapatkan sebanyak 150 total jawaban.
Jumnlah responden tersebut kemudian dijabarkan sebagai berikut :

1. Sebanyak 14 orang tua yang menjawab dengan kriteria Sangat Baik
didapatkan jumlah frekuensi sebanyak 49 jawaban Sangat Baik
dengan persentase 32,7% dari jumlah persentase 100%.

2. Sebanyak 13 orang tua yang menjawab dengan kritena Baik
didapatkan jumlah frekuensi sebanyak 36 jawaban Sangat Baik
dengan persentase 24% dari jumlah persentase 100%.

3. Sebanyak 14 orang tua yang menjawab dengan kriteria Cukup Baik
didapatkan jumlah frekuensi sebanyak 54 jawaban Sangat Baik
dengan persentase 36% dani jumlah persentase 100%.

4. Sebanyak 5 orang tua yang menjawab dengan kriteria Kurang Baik
didapatkan jumlah frekuensi sebanyak 10 jawaban Sangat Baik

dengan persentase 6,7% dari jumlah persentase 100%.






5. Sebanyak 1 orang tua yang menjawab dengan kriteria Tidak Baik
didapatkan jumlah frekuensi sebanyak 1 jawaban Sangat Baik

dengan persentase 0,7% dari jumlah persentase 100%.

didapatkan jumlah persentase 25,3%.

c. Sebanyak 14 orang tua yang menjawab dengan kriteria Cukup Baik

didapatkan jumlah persentase 36%.







f.
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d. Sebanyak 5 orang tua yang menjawab dengan kriteria Kurang Baik
didapatkan jumlah persentase 6,7%.

e. Sebanyak 1 orang tua yang menjawab dengan kriteria Tidak Baik
didapatkan jumlah persentase 0,7%.

Gabungan Pola Asuh Variabel (Y).

Dari angket yang diujikan mengenai pola asuh orang tua pada 15

responden dengan tota! 150 jawaban seperti dibawah ini :

Tabel 4.6 Hasil sebaran data pola asuh ()

No | Kriteria Jumlah jawaban | Persentase
1 | Sangat baik 41 27.3%
2 | Baik 63 42%
3 | Cukup 46 30,7%
4 | Tidak baik 0 0%
5 | Sangat tidak baik 0 0%

Jumlah 150 100%

Tabel tersebut menggambarkan jumlah rekapitulasi responden
dari angket kuisonare Pola Asuh Orang Tua yang telah disebarkan
kepada 15 orang tua anak dan didapatkan sebanyak 150 fotal jawaban.
Jumiah responden tersebut kemudian dijabarkan sebagai berikut :

1. Sebanyak 15 orang tna yang menjawab dengan kriteria Sangat Baik
didapatkan jumiah frekuensi sebanyak 41 jawaban Sangat Baik
dengan persentase 27,3% dari jumlah persentase 100%.

2.  Sebanyak 15 orang tua yang menjawab dengan krteria Baik
didapatkan jumlah frekuensi sebanyak 63 jawaban Sangat Baik

dengan persentase 42% dari jumlah persentase 100%.







b,

3. Sebanyak 15 orang tua yang menjawab dengan kriteria Cukup Baik

didapatkan jumlah frekuensi sebanyak 46 jawaban Sangat Baik

dengan persentase 30,7% dari jumlah persentase 100%.

Dari gambar diagram pie diatas mendefinisikan gabungan persentase
responden Pola Asuh Orang Tua dari total persentase 100% yang

kemudian dipecah menjadi sebagai berikut :
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a. Sebanyak 14 orang tua yang menjawab dengan kriteria Sangat Baik
didapatkan jumlah persentase 27,3%.
b. Sebanyak 15 oramg tua yang menjawab dengan kriteria Baik
didapatkan jumlah persentase 42%.
¢. Sebanyak 15 orang tua yang menjawab dengan kriteria Cukup Batk
didapatkan jumlah persentase 30,7%.
d. Tidak ada orang tna yang menjawab dengan kriteria Kurang Baik
didapatkan jumlah persentase 0%.
e. Tidak ada orang tua yang menjawab dengan kriteria Tidak Baik
didapatkan jumlah persentase 0%.
C. Analisis Deskriptif
1. Deskriptif Variabel Penelitian
Deskriptif variabel penelitain merupakan tanggapan dari 15 responden
pada orang tua di Dasun Mario Pulana, Desa Salulekbo Kabupaten Mamuju
Tengah. Deskripsi data yang disajikan meliputi mean (M) ialah nilal rata-rata
hitung, modus (MO) ialab nilai yang sering muncul pada kelompok memiliki
nidali data yang tertinggi. Median jalah nilai tengah dari data yang sudah tersusun
atau terurnt mulai dari yang terkecil sampai terbesar berdasarkan gugusan data.
Standar Deviasi (simpangan baku) ialah penyimpangan standar nilai dari rata-rata
suatu ukuran atan kelompok. Menurut Sugiyono (2012:36) ada beberapa langkah

yang digunakan dalam menyusun distribusi frekuensi, sebagai berikut :







1.

3.
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Menentukan jumlah kelas interval

Untuk menetukan kelas intervalnya digunakan rumus Struges yang mana
jumlah kelas interval = 1 +3, 3 log n, dimana nilai n ialah jumlah dari
responden.

Menentukan nilai rentang data (Range)

Untuk menentukan rentang data dengan rumus, Rentang Kelas = nilat
maksimum — nilai minimum + 1:

Menentukan Panjang Kelas Interval

Menurut Arikunto (2012:299) ada langkah-langkah vang diperlukan vntuk

mengkategorikan data dari data variabel penelitian, sebagai berikut :

i1}

Kategori tinggi ialah semua responden yang memiliki skor atau nilai
terbanyak dengan skor atau nilai rata-rata +1 dan standar deviasinya yaitu X
>Mi + SDi.

Kategori sedang ialah semua responden yang memiliki nilai atau skor
diantara skor atan nilai rata-rata -1 standar deviasi dengan skor atau nilai
rata-rata -1 standar deviasi, dijabarkan sepertt ini (Mi— 1 SDi) < X < (Mi +
SDi).

Kategori kurang ialah semua responden yang memiliki skor atau nilai paling
rendah dari skor atau nilai rata-rata -1 standar deviasinya yaitu X < Mi — 1
SDi.

Sedangkan untuk mencari Mi atau Mean ideal dan SDi atau Standar

Deviasi ideal digunakan rumus sebagai berikut :







Mean ideal (Mi)
terendah)

Standar Deviasi ideal
terendah)

(SDi)

I

Il

58

172 (nilai tertinggi — mnilai

1/6 (nilai tertinggi ~ nilai

Penjelasan dari analisis deskriptif dari variabel-variabel yang diujikan

yaitu variabel x pendidikan orang tua dan variabel y pola asuh, dijabarkan

dibawah ini sebagai berikut :

a. Pendidikan Orang Tua (X)

Pendidikan orang tua disebut sebagai variabel x, diukur dengan

menggunakan metode skala likert. Pengumnpulan data dengan memberikan

angket 10 pertanyaan mengenai variabel x dengan 5 jawaban alternative,

untuk jawaban paling rendah diberikan nilai 1 dan untuk jawaban paling

tinggi diberikan nilai 5. Kemudian dihitang menggunakan bantuan program

SPSS versi 25 dan diperoleh nilai minimunya 30 dan nilai terendahnya 46,

sedangkan untuk hasil Mean dengan nilai 38,13. Berikut tabel dari hasil

yang diperoleh dengan bantuan program SPSS versi 25 sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel X Penelitian

Variabel N Min Max Mean
PEND. ORTU 15 30 46 38,13
Sumber SPSS Versi 25

Penentuan kecenderungan variabel pendidikan orang tua, setelah

diperolah nilai maksimum (X maks) dan nilai minimum (X min), maka

selanjutnya ialah mencari Mean ideal dan Standar Deviasi idealnya dengan

rumus dibawal: ini.

Mean ideal (Mi) = 1/2 (nilai tertinggi — nilai terendah)

Mi = 1/2 (46+30) = 38
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Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (nilai tertinggi — nilai terendah)
SDi=1/6 (46+30)=2.6

Setelah diketahui Mean idealnya ialah 38 dan Standar Deviasi ideal ialah
2,6 ini dapat digunakan acuan untuk mengaktegorikan data. Kemudian dapat

dilakukan pengkategoriaan berdasarkan Mean Ideal dan Standar Deviasi sebagai

berikut :
Tinggi =X>Mi + sdi
Sedang  =Mi-sdi <X <Mi + sdi
Kurang =X <Mi-sdi
Penyelesaian:
Tinggi  =X>38+2,6=40,6
Sedang = (38-2,6)=354<X>(38+2,6)=40,6

Kurang =X<(38-2,6)=354

Tabel 4.8 Distribusi Kategorisasi Variabel Pendidikan Orang Tua

Skor Frekuensi
No F % Kategori
1 > 40,6 7 46,7 Tinggi
2 354 <X <40,6 1 6,7 Sedang
354< 7 46,7 Kurang
Total 15 100

Tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Pendidikan Orang Tua
yang memliki kategori tinggi sebanyak 7 pendidikan orang tua (46,7%) |
dilihat pada angket pendidikan orang tua yang telah dijawab oleh 7

responden kategori tinggi memiliki total skor angket diatas 40,6 yang

dimana menunjukkan kecenderungan atau rata-rata dari 15 orang, 7 orang
yang menganggap latar belakang Pendidikan orang tua berpengaruh
terhadap pola asuk anak. Pendidikan Orang Tua kategori sedang sebanyak

1 orang tua (6,7%) dilihat pada angket pendidikan orang tua yang telah
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dijawab oleh 1 responden kategori sedang memiliki total skor angket
diantara 35,4 dan 40,6 yang dimana menunjukkan kecenderungan atau
rata-rata dari 15 orang, 1 orang yang menganggap latar belakang
Pendidikan orang tua tdak telalu berpengaruh terhadap pola asuh anak.
Pendidikan Orang Tua kategori kurang schanyak 7 orang tua (46,7%)
memiliki total skor angket pendidikan orang tua dibawah 354 yang
dimana menunjukkan kecenderungan atan rata-rata dari 15 orang, 7 orang
yang menganggap latar belakang Pendidikan orang tua tidak berpengaruh
terhadap pola asuh anak.

Dari data diatas dapat disimpulkan responden atau orang iua yang
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, sangat memahami bahwa tingkat
pendidikan orang tua mempengaruhi cara pola asuh anak. Sebaliknya juga
responden atau orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah
atau kurang akan mempengaruhi dalam mengasuh anak, dikarenakan
kurangnya pengetahuan orang tua dalam pola asub anak.

b. Pola Asuh Crang Tua (Y)

Pola asul orang tua disebut sebagai variabel y, diukur dengan
menggunakan metode skala likert. Pengumpulan data dengan memberikan
angket 10 pertanyaan mengenai variabel y dengan 5 jawaban alternative,
untuk jawaban paling rendah diberikan nilai 1 dan untuk jawaban paling
tinggi diberikan nilai 5. Kemudian dihitung menggunakan bantuan program

SPSS versi 25 dan diperoleh nilai minimunya 36 dan nilai terendahnya 43,
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sedangkan untuk hasil Mean dengan nilai 39,67. Berikut tabel dari hasil
yang diperoleh dengan bantuan program SPSS versi 25 sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y Penelitian

Variabel N Min Max Mean
POLA ASUH 15 36 43 39,67
Sumber SPSS Versi 25

Penentuan kecenderungan™ variabel pendidikan orang tua, setelah
diperolah nilai maksimum (X maks) dan nilai minimum (X min), maka
selanjuinya ialah mencari Mean ideal dan Standar Deviasi idealnya dengan
rumus dibawah mi.

Mean ideal (Mi) = 1/2 (nilai tertinggi — nilai terendah}
Mi = 1/2 (43+36) =39,5
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (nilai tertinggi — nilai terendah)
SDi=1/6 (43+36)=1,1

Setelah diketahui Mean idealnya ialah 39,5 dan Standar Deviasi ideal ialah
1,1 ini dapat digunakan acuan untuk mengaktegorikan data. Kemudian dapat
dilakukan pengkategoriaan berdasarkan Mean Ideal dan Standar Deviast sebagai
berikut :

Tinggi = X> Mi + sdi

Sedang =Mi- sdi <X <Mi + sdi
Kurang =X <Mi-sdi

Penyelesaian:
Tinggi =X>395+1,1=40,6
Sedang = (39,5-1,1)=384 <X <(39,5+1,1)=40,6

Kurang =X <(39,5-1,1)=384
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Tabel 4.10 Distribusi Kategorisasi Variabel Pola Asuh

Sk Frekuensi
No o F % Kategori
1 >40,6 8 53,3 Tinggi
384<X<40,6 0 0 Sedang
384 < 7 46,7 Kurang
Total 15 100

Tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Pola Asuh yang
memliki kategori tinggi sebanyak 8 orang (53,3%) dilihat pada angket
pola-asuh yang telah dijawab oleh 8 responden kategori tinggi memiliki
total skor angket diatas 40,6 yang dimana menunjukkan kecenderungan
atau rata-rata dari 15 orang, 8 orang memiliki pola asuh anak yang tinggi.
Pola asuh kategori sedang sebanyzk 0, dilihat total skor angket tidak ada
orang tua yang masuk dalam kategori sedang yang total skor angketnya
diantara 38,4 dan 40,6. Pola Asuh kategori kurang sebanyak 7 orang
(46,7%) dilihat pada angket pola asuh yang telah dijawab oleh 7
responden kategori tinggi memiliki fotal skor angket dibawah 384 yang
dimana menunjukkan 7 orang memiliki pola asuh anak yang kurang.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden atau orang
tua yang masuk dalam kategori tinggi yaitu 8 responden, cenderung
menggunakan pola asuh demokratis. Orang fua yang masuk dalam
kategori sedang yaitu O responden, kategori sedang ini cenderung pada
pola asuh permisif. Orang tua yang masuk dalam kategori kurang yaitu 7
responden, cenderung menggunakan pola asul otoriter. Pola asuh ini pun

berpengarul; pada tingkat pendidikan orang tua yang dimiliki.






Uji Validitas dan Reabilitas Data

a. Uji Validitas
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Uji validitas ialah metode mengukur jika data dari variabel telah

benar-benar valid. Validitas yang diukur ialah semua soal pertanyaan pada

angket yang kemudia diuji dengan metode wji validitas. Penelitian sudah

tepat jika data dinyatakan valid sesuai instrumen yang ada.

Uji wvaliditas ini dibantu dengan adanya software SPSS versi 25

dalam mengolah dan menghitung hasil data dari variabel dependen dan

independent. Berikut hasil data dari uji validitas sebagai berikut :

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Data

Variabel [ Ttem Sig Ket. Variabel | Item | Sig | Ket.
I .000 | Valid 1 1.002] Valid
2 .042 | Valid 2 |.009 | Valid
3 .000 | Valid 3 |.003 | Vald
4 .016 | Vahd 4 |.017 | Valid
5 .000 | Valid 5 |.000 | Valid
(X) : (Y) :
6 .000 | Vald 6 |.002} Valid
7 .000 | Valid 7 1.0101 Valid
8 .000 | Valid 8 |.027 | Valid
9 000 | Vahd 9 |.000 | Valid
10 .000 | Valid 10 |.049 | Valid

Instrumen dinyatakan valid, apabila nilai signifikansi < a (0,050) .

Dapat dilihat dari tabel tersebut, hasil uji validitas terhadap keseluruhan

item variabel dalam penelitian ini memiliki nilai signifikasi < « (0,050).







Dapat disimpulkan dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 10 soal
pertanyaan untuk variabel x yang diuji ada 10 data yang valid, untuk 10
soal pertanyaan untuk variabel y, yang diuji ada 0 data tidak valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ialah metode dalam mengukur konsisten atau
stabilnya jawaban terhadap angket yang diberikan kepada responden, jika
jawaban responden konsisten dan stabil berarti indicator dalam angket
tersebut sudal reliabel yang merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi,
daya prediksi dan akurasi. Berikut uji reabilitas variabel independen dan
dependen,

Tabel 4.12 Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha N of Items

. 809 2

Data dinyatakan reliable jika nilai alpha positif dan lebih besar dari
0,60. Maka dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji reabilitas didapatkan
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,809 yang mana lebih besar dari 0,60,

maka semua data penelitian bersifat reliable.

3. Uji Korelasi

Tabel 4.13 Uji korelasi

Correlations
Pend Ortu Pola Asuh
Pearson 1 938"
Uji korelasi Correlation
Sig. (2-tailed) 000
N 15 15

Berdasarkan output dari tabel tersebut, dengan analisa korelasi bivariat

pearson dapat ditarik kesimpulan dengan melihat pengambilan keputusan yaitu :
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Apabila nilai signifikansi < 0,050 dapat diartikan terdapat sebuah hubungan atau
korelasi terhadap variabel pendidikan orang tua dan pola asuh, sedangkan apabila
nilai signifikansi > 0,050 daoat diartikan tidak terdapat sebuah sebuah hubungan
atau korelasi terhadap variabel pendidikan orang tua dan pola asuh.

Tabel diatas terjabarkan bahwa nilai signifikansi varibel pendidikan orang
tua dengan pola asuh ialah sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,050 standar
korelasi. Hal ini dapat disimpulkan pendidikan orang tua mempunyai hubungan
atau korelasi dengan pola asuh terhadap anak wsia dini di Dusun Mario Pulana,
Desa Salulekbo K abupaten Mamuju Tengah.

D. Hasil Uji Persyaratan

Dalam menganalisis digunakan regresi, terlebih dabulu dilakukan
pengujian persyaratan ferhadap variabel yang diteliti. Uji persyaratan yang
dimaksud ialah :

1. Uji Normalitas
Dilakukan uji nommalitas menggunakan analisis Kolmogorov-
Smirnov Test dengan bantuan software komputer SPSS. Adapun ringkasan

hasil dapat dilibat pada tabel 4.14 sebagai berikut :







Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 15
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. ,92100816

Deviation
Most Extreme Differences | Absoclute 132
Positive 132
Negative =090
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This Is a Jower bound of the true significance.
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Dari tabel output one sample Kolmogorov Smirnov Test diatas,

didapatkan nilai signifikasi sebesar 0,200 = 20% yang lebih besar dari 5%

atau (20% > 5%). maka hipotesis 0 diterima maka variabel dependen

terdistribusi normal. Dari data ini memnuhi persyaratan dari uji persyaratan

dalam analisis segresi sebagai persyaratan analisis. Kemudian dari hasil wji

P-Plot, terlihat grafik yang menjelaskan penyebaran data tersebar disekitar

garis dagonal dan terarabkan pada garis diagonal. Sehingga regresi

melengkapi perkiraan normalitas. Berikut gambar dari hasil uji grafik P-Plot,

sebagai berikut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pola Asuh
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Regression Standardized Predicted Value
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Scatterplot
Dependent Variable: Pend Ortu
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Regression Studentized Residual
Gambar 4.8 Homogenitas Regresi/Pengaruh.

Dari gambar diatas pengujian dari uji homogenitas menjelaskan
bahwa penyebaran dari titik-titik, tersebar di sekitar sumbu vertical yang
mana tidak membentuk sebuah pola atau tersebar secara acak. Dari sint dapat
ditarik kesimpulan bahwa model regresi yang diujikan bersifat homogenitas,
dengan regresi yang homogenitas ini bisa dinyatakan bahwa data yang ada

dan diujikan serta hasil perhitungannya dari penelitan ini dapat

dipertanggung jawabkan.
Tabel 4.15 Residual Statistik
Residuals Statistics”
Minimum Maxirmu Mean Sid. N
m Deviation

Predicted Value 30,10 45 44 38,13 5,837 15
Std. Predicted Value -1,377 1,251 000 1,000 15
Standard Error of 649 1,003 809 106 15
Predicled Value
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Adjusted Predicted Value 29,87 45,32 38,13 5,863 156
Resijdual -5,246 3,945 000 2,151 15
Std. Residual -2,350 1,767 000 ,064 15
Stud. Residual -2,508 1,847 ,000 1,027 15
Deleted Residual -5,9872 4,309 ,0a0 2,442 15
Stud. Deleted Residual -3,3563 2,087 - 047 1,208 15
Mahal. Distance 251 1,895 933 489 15
Cook’s Distance 001 435 067 11 15
Centered Leverage alue .018 135 067 036 15
a. Dependent Variable: Pend Orta
3. Uiji Linieritas
Dengan menggunakan program dari SPSS versi 25 dilakukan uji
linearitas yang menghasilkan hasil perhitungan berupa tabel Anova dibawah
ini :
Tabel 4.16 Anova Tabel Pendidikan Orang tna terhadap Pola Asuh
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Pend Oriu * Between (Combined) 499,233 5 99,847 21,144 [ 000
Pola Asuh Groups Linearity 476,968 1 476,968 101,005 000
Deviation from 22,266 4 5,566 1,178 ,383
Linearity
Within Groups 42,500 9 4,722
Total 541,733 1 14

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai signifikansinya dar

linearity yaitu 0,000 lebih kecil dari standar nilai Alpha signifikansi yaitu

0,050 atau 0,000 < 0,050. Dari hal ini dapat dinyatakan bahwa variabel x

terhadap variabel y berpola linear (Muhidin 2007:78).
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4. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tingkat Pendidikan orang tua(X)
Terhadap Pola Asuh(Y)

Dengan bantuan SPSS versi 25 dapart membantu menguji besarnya
pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap pola asuh secara parsial
digunakan regresi linear sederhana. Sebelum menetukan besarnya pengaruh
variabel x terhadap variabel y maka akan dianalisis terlebih dahulu mengenai
eratnya hubungan 2 wvariabel terscbut. Berdasarkan hasil output dari
komputer tentang kocfisien kolerasi, didapatkan nilai yang bersifat positif,
nilai koefisien korelasinya yaitu sebesar 2,191. Dari data ini memperlihatkan
tingkat pendidikan orang tua meningkat atan baik, maka pola asuh juga akan
mengalami peningkatan. Dari data tabel dibawah ini memperlihatkan nilai
uji-t sebesar 9,785 yang mana lebik besar dari nilai signifikasi sebesar 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan signifikan antara tingkat
pendidikan orang tua dengan pola asuh. Dari model regresi sederhana ini bisa
memperkirakan variabel y pola asuh yang telah ditentukan terhadap variabel
x pendidikan orang tua melalui hasil uji -t. Berikut dijabarkan dalam tabel
output koefisien hasil uji-t sebagai berikut :

Tabel 4.17 Coefficients Pendidikan Orang Tua terhadap Pola Asuh

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 {Constant) -48,787 8.902 -5,480 ,000
Pola Asuh 2,191 224 938 9,785 ,000
a. Dependent Variable: Pend Ortu
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Berdasarkan oufput di atas diperoleh koefisien regresi sebesar 2,191
dan konstanta sebesar -48,787. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan
variabel Tingkat Pendidikan orang tua dan Pola Asuh dalam bentuk
persamaan regresi ¥ = -48,787 + 2,191 X dalam hal ini menjelaskan bahwa
apabila tingkat pendidikan orang tua meningkat satu poin maka pola asuh
akan meningkat sebesar 2,191 poin tethadap nilai konstan -48,787. Dapat
dikatakan atau disimpulkan bahwa semakin baik tingakt pendidikan orang
tua maka akan mcaingkat pula pola asuhnya. Dengan hasil uji-F melalui
output program komputer SPSS versi 25 dengan nilai signifikansi 0,000
menjelaskan hal ini hubungan ini linear.

Adanya pengaruh yang signifikan dan positif dari variabel tingkat
pendidikan orang tua terhadap pola asuh, dijelaskan pada tabe! output Anova
hasil hitung dari program SPSS versi 25, sebagai benikut ;

Tabel 4.18 Anova Pendidikan Orang Tua terhadap Pola Asuh

ANOQVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regressicn 476,968 1 476,968 95,739 000"
Residual 64,766 13 4.982
Total 541,733 14
a, Dependent Variable: Pend Odu
b. Predictors: (Constant), Pola Asuh

Pada tabel model summary dibawah ini juga menjelaskan adanya

pengaruh besar antara tingkat pendidikan orang tua terhadapa pola asuh

sebagai berikut :
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Tabel 4.19 Model Summaryh Pendidikan Orang Tua terthadap Pola Asuh

Model Summary®
Mode R R Adjusted R Std. Error of Burbin-
1 Square Square the Estimate Watson
1 ,928° ,880 871 2,232 2,213

a. Predictors: {Constant), Pola Asuh
b. Dependent Varable: Pend Ortu

Dari hasil tabel model summary diatas menjelaskan bahwa nilai R
square didapatkan sebanyak 0,880. Menjelaskan nilai R square 0,880 atau
sama dengan 88% menandakan besarnya pengaruh tingkat pendidikan orang
tua terhadap pola asuh. Sedangkan selebibnya yaitu sebanyak 12% ialah
pengaruh hal lain diluar model tersebut.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Pola Asuh Anak
Usia Dini

Masalah vang sering ditemui orang tua ialah anak seakan tidak
pernah berfikir dengan yang dilakukannya. Taraf ini masib dalam masa
petumbuhan dan perkembangan anak sehingga perubahan perilaku sering
terjadi, maka dari itu orang tua harus mengarahkan anaknya kea rah yang
lebih positif.

Menurut Al-Istambuli {2002:32), “Penyebab kecemasan orang tua
ialah dikarenakan adanya aksi negatif dari anak yang mana nantinya akan
merugikan masa yang akan datang.”. Kecemasan orang tua hal yan wajar

sebab anak kemungkinan akan berbuat apa saja saja karena belum

mengetahui resiko yang akan ada, hal ini akan mengancam masa depannya.
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Menurut Prayitno (2004:62), “... sumber-sumber permasalahan pada
diri siswa banyak terletak di luar sekolah.” Persoalan ini disebabkan anak
lebih banyak dirumah dartpada di sekolah, maka orang tualah yang akan
mendidik dan mengasul: anak ketika berada dirumah.

Pengasuban orang tua terhadap anak bukan sedekar mampu
menjelaskan fakta, pendapat, dan pegehatuan saja tapi melainkan membantu
menumbulr kembangkan kepribadian  avak (Riyanto, 2002). Perlu
mendapatkan pethatian dalam membangun sistem pendidikan, jika anak
menunjukkan hal kurang baik seperti malas belajar maka jika dibiarkan akan
menjadi masalah dalam mencapai keberhasilan belajarnya.

Menurut Clemes (2001:43) perilaku anak yang menyimpang
dikarenakan anak kurang bergantung terhadap orang tuanya. Sifat bergantung
anak terhadap orang tuanya dapat dilihat pada kemauan anak mendapatkan
perlindungan, dorongan atau support serta pengasuhan dari orang tua dalam
segala aspek kehidupan. Dilain sisi, anak akan menjadi “masalah”
dikarenakan adanya lingkungan yang kurang baik, dengan kata lain
lingkungan mempengaruhi perilaku anak.

Penanganan perilaku anak yang menyimpang dilthat juga dar tingkat
pendidikan orang tua nya dan polasub seperti apa yang digunakan orang
tuanya. Masing-masing orang tua memiliki pola asuh tersendiri dalam

mengarahkan perilaku anak, dampak dari pengaruh pola asuh pada anak

menurut Baumrind, (dikutip oleh Ira, 2006) sebagai berikut :
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1. Pola asul: demokratis akan menghasilkan karakteristik anak yang mandiri,
dapt mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mempu
menghadapi stress, memiliki minat terhadap hal baru dan koperatif
terhadap orang lain.

2. Pola asuh permisif akan menghasilkan karakteristik anak yang agresif,
tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang sendiri, kurang percaya
diri dan sosial yang kurang.

3. Pola asuh otoriter akan menghasilkan karakteristik anak yang penakut,
pendiam, tertutup, tidak inisitif, penentang, suka melanggar, pribadi

lemah, cemas dan menartk diri.

2. Peran Keluarga Dalam Pengasuhan Anak

Orang tva mengiginkan anaknya menjadi manusia yang berguna bagi
agama, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara, maka dari itu tidak lari dari
peranan dan tanggung jawab dari orang tua dalam memberikan pendidikan
dan pola asuh yang baik yang dilandasi oleh tingkat pendidikan orang tua.

Orang tua kadang bersikap otoriter pada anaknya di situasi tertentu,
hal ini tak lepas dari upaya meningkatkan kedisiplinan anak. orang tua juga
wajib berupaya dalam menanamkan nilai-nilai dan norma-norma kehidupan
pada anak agar memiliki sifat yang sopan santun dan kedisiplinan dini. Hal
ini akan terjadi bila adanya keteladanan diri dari orang tua pada anaknya, dan
pendidikan dalam pengasuhan anak.

Hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini ialah orang tua dalam

upaya meningkatkan pola asuh pada anak mengunakan cara yang berbeda-
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beda berdasarkan tingkat pendidikan orang tua dan usia perkembangan anak.

Dalam rumah tangga, orang tua mengimplementasikan poin-poin peraturan

dalam keluarga seperti disiplin, hukuman, pengharagaan dan juga konsisten

orang tua dalan mengimplementasikannya. Beberapa peran keluarga dalam

pengasuhian anak sebagai berikut :

1.

2,

Terjalin sebuah hubungan harmonis dglam keluarga sejak dini.
Pengasulian anak dimulai sejak pra konsepsi penikahan. Ada tuntutan bagi
orang tua pria maupun wanita untuk memilih pasangan yang baik
sehingga kedepannya akan mampu mengasuh anak dengan baik pula.
Pemberian kasih sayang sepenuhnya, merawat dan mengasuh anak sejak
dalam kandungan, setelah labir juga sampai dewasa dan seterusnya.
Memberikan pendidikan yang terbaik bagi andk, terutama pendidikan
agama agar diharapkan anak memiliki karakteristik yang baik.

Bukan sckedar menanamkan ilmu agama pada anak karena agama
keturunan tetapi juga mengajarkan pada anak untuk menyembah Tuhan
dan menjalakan aturan yang ada dalam agama.

Ketulusan hati dan kesabaran orang tua dapat mengantarkan kesuksesan
pada anak.

Dengan bekal agama anak dapat dilatih psikologisnya untuk memiliki
sifat sabar yang kemudian berimplikasi positif bagi anak, masyarakat
secara luas.

Mewujudkan kesalehan individu dan sosial yaitu dengan terwujudnya

kualitas iman yang betaqwa dan beramal saleh.
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9. Membuat dan membina hubungan yang baik mulai individu, kelompok
dan juga semangat persaudaraan.

10. Peran atan tugas orang tua ialah mengusahakan dan mengutamakan
kebahagiaan untuk anak dan juga menerima keadaan anak apa adanya,
mensyukuri nimat yang telah diberikan oleh Tuhan. Orang tua juga wajib
mengembangkan potensi yang dipunyai anak, karena anak mempunyai
potensi-yang luar biasa dan mi akan berdampak besar bagi anak dimasa
yang akan dating.

3. Pengaruh masing-masing fingkatan Pendidikan Orang Tua Terhadap

Pola Asulk Anak Usia Dini.

Dengan tingkat pendidikan orang tau yang berbeda-beda
mempengaruhi dalam pengasuhan terhadap anak. Dari tingkat pendidikan
yang berbeda-beda dimiliki orang tua tentu memiliki pola asuh masing-
masing pula. Selain factor tingkat pendidikan orang tua ada juga factor sosial
ekonomi, adat istiadat, dan sebagainya yang mempengaruhi dalam proses
pengasuhan.

Dengan demikian akan menjelaskan bahwa apabila orang tua yang
memiliki tingkat pendidikan SD, hal ini tenfunya orang tua kurang dalam
mengasuh anak karena keterbatasan pendidikan yang dimiliki sehingga anak
lebibh  dilanfarkan dalam hal pendidikan. Sehingga efeknya

menghasilkan anak dengan ciri kurang matang, kurang kreatif dan inisiatif,

tidak tegas dalam menentukan baik buruk, benar salah.
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Orang tua berpendidikan formal SMP memberikan efek pada anak
mengenai logika hidup dan gaya hiduo yang lebih tidak jelas dan terkesan
boros, kurang memiliki etika hidup. Hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan
hidup kurang maksimal, namun itu tergantungpada persoalan individu dari
orang tua.

Orang tua yang memiliki pendidikan SMA, memiliki standar
pemikiran kehidupan yang lebih baik, hal ini akan beepengaruh juga pada
pola asuh anak dan meberikan gambaran tentang masa depan. Dengan status
pendidikan SMA orientasi pola asuh yang diberikan akan lebih tinggi.

Orang tua berpendidiken Sarjana tentu lebih memberikan efek lebih
baik dan positif pada pemberian pola asuh anaknya, hal ini dilator belakangi
hasil ilmu yang didapatkan di pergurnan tinggi yang banyak membahas soal
kehidupan yang kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Orang tua yang berpendidikan sarjana tentu akan lebih waspada
dalam mengajarkan dan memberikan kebutuhan psikis ataupun psikologi
pada anak untuk pertumbuhan dan perkembangan anak di masa yang akan
datang.

Dengan demikian orang tua yang berpendidikan tinggilah yang lebih
memiliki peluang lebih baik dalam mengasuh anak, baik secara teori maupun
praktek. Dengan demikian anak diharapkan dapat bersosialisasi dengan baik

dilingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat, hal ini pun agar berguna

dan bermanfaat bagi kehidupan anak di masa yang akan datang.
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Dengan berbagai uraian yang dijelaskan dapat dipahami seberapa
besar peranan orang tua dalam memberikan pola asuh kepada anak yang
dilandasi dari tingkat pendidikan orang tua. Dengan semakin tingginya
pendidikan yang dimiliki orang tua maka semakin besar dan luas peluang
mereka dalam memberikan perhatian, pendidikan, pembinaam dan motivasi

kepada anak-anak mereka.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Keseimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dana amnalisis yang telah dilakukan oleh
peneliti dapat diambil kesimpulan babhwa adanya hubungan yang signifikan antara
Tingkat Pendidikan Orang Tua (X) Terhadap Pola Asuh (Y) Orang Tua pada
Dusun Mario Pulana, Desa Salulekbo, Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju
Tengah. Hal ini dapaat dilihat dari nilai signifikansi yang didapat dari hasil
penelitian yaitu 0.000 yang mana lebih besar dan standamya yaitu 0,650.

Dari angket pola asuh yang telah disebarkan dan disi oleh responden ada 8
orang tua masuk dalam kategori tinggi, yang dimana kategori tinggi ini
cenderung pada pola asuh demokratis. Sebanyak 0 atau tidak orang tua masuk
dalam kategori sedang, yang dimana kategori sedang ini cenderung pada pola
asuh permissive. Sebanyak 7 orang tua masuk kategori kurang, yang dimana
kategori sedang ini cenderung ke pola asuh otoriter.

B. Saran

Pola asuh yang baik dan benar dilatar belakangi dengan adanya
pendidikan orang tua yang tinggi dan baik. Orang tua selaku penanggung jawab
pertama dalam memberikan pengasuhan dan pendidikan kepada anak. Dengan
menjalin interaksi yang baik dan benar pada pola asuh didalam lingkup keluarga
akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan yang hasilnya anak

memiliki kualitas yang lebih baik. Dalam hal ini knalitas tinggi dari pola asuh
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sangat mempengaruhi pada anak untuk kesiapannya dilingkungan masyarakat di

masa yang akan datang.
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Lampiran 04 Biodata Responden

NO | SUAMVI/ISTRI PENDIDIKAN TANGGAL LAHIR
1 | UMAR SIRUMBA / SRI HARYANI s1/51 10-02-1977 / 15-04-1979
2 | UMAR H/DARMA WATI SMA /S1 03-05-1973 / 05-08-1973
3 | ASRIADI / NURHASANAH SMA/S1 10-03-1987 / 30-09-1989
4 | DONI / NORMAWATI SMA / SMA 22-03-1982 / 01-04-1580
5 [ AMIRUDDIN / HAJIRAH SMA / SMA 18-04-1983 f 07-07-1985
6 | SAPRIWANDI / RAODAH sSD/SMA 20-05-1977 / 09-06-1985
7 1 IMRAN / ASMA EDHY REZZA SMP / SMK 12-06-1980 / 06-02-1984
8 | SUPR! / ROSDIANA SMA / SMK 28-12-1985 / 17-08-1985
9 | DARWIS/ ARFA YANTI SIVIA / SMiP 24-07-1980 / 20-05-1978
10 | SARI/ RASMAWATI SD /SMP 11-09-1975 / 15-11-1979
11 | HARMAN / ASMAWATI SVP f SMP 20-11-1581 /31-12-1982
12 1 AMIRULLAH / SAPINA sD/sp 30-04-1982 / 31-12-1979
12 | TANGNGA / RABANIAH sD/sD 31-12-1958 / 31-12-1965
14 | SYAMSIR/ IRDA SMA/SD 15-07-1976 / 21-07-1970
15 | BUDING / WINDA SARI SMP / SD 25-08-1970 / 08-08-1964
Lampiran 05

Master Data Hasil Kuisonare Responden Variabel Pendidikan Orang Tua (X)

PENDIDIKAN PENDIDIXAN ORTU (X) JUMILAH
NO. ORANG TUA
TERAKHIR JX1iX2|X3[X4a|X5(X6]| X7} X8 | X2 ]X10
1 | SRI HARYANI S1 51315131 5¢+4]5 5 5 5 45
2 | DARMA WATI 51 531414141415 5 5 5 44
3 | NURHASANAH 51 5315|4515 4} 415 5 45
4 | NORMAWATI SMA 5|15141414) 33 4 g 3 38
S | HAJRAH SMA 514145143141 65 3 4 43
6 ;| RAODAH SMA 5] 5]5t14i4}131]3 4 5 a 42
ASMA EDHY
7 | REZZA SMK 51414415 14]5 5 5 5 46
2 | SRI HANDAYANI SMK 551514513141 5 41 4 44
9 | ARFA YANTI SMP 35{3}|54313)3 4 3 3 35
10 | RASMAWATHE SviP 315131433133 4 131 3 34
11 | ASMAWATI SMP 3513153313 4 3 2 34
12 | SAPINA 5D 3t4412151312]3 3 3 3 31
13 | RABANIAH SD 3141314121313 3 3 3 31
14 | IRDA sD 315|253 ;2)3 3 2 2 30
15 | WINDA SARI sSD 315131533123 3 2 1 30
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Lampiran 06
Master Data Hasil Kuisonare Responden Variabel Pola Asuh (Y)
NO. ORANG TUA PENDIDIKAN POLA ASUH (Y} JUMLAH
TERAKHIR |Y1{Y2|Y3|Y4A|Ys]{Y6|Y7|{YB]Y9|Y1O
1§ SRl HARYANI 51 5|5 |5 5141413135 3 42
2 1 DARMA WATI 51 5| 5| 5141414141315 3 42
3 { NURHASANAH St 5|51 41414144315 3 41
4 | NORMAWATI SMA 5|15|1414{4}p3]3}51]5 4 42
5 | HAIRAH SMA 5141514141414 47]5 3 42
6 { RAODAH SMA 5|5[4]4i4[3]3]5}5 4 42
ASMA EDHY
7 | REZZA SMK 594|515 4444415 3 43
8 | SR HANDAYANI SMIK 514145141414 ]14{5 3 42
9 | ARFAYANTI SMP 51443141413} 315]4 3 38
10 { RASMAWATI SMP 54441 413;:3]3]]414 3 37
11 { ASMAWATI SMP 5143|4133 ]|3]|51]4 4 38
12 | SAPINA 5D 314131331313 }|51]5 4 36
13 | RABANIAH SD 31 3{414}13|3|3i5[41 04 36
14 ] IRDA SD 31414141313 ]|3i5141 4 37
15 | WINDA SAR! 5D 31433 |1 4]3 ) 3| 5| 4 D) 37

Lampiran 07 Hasil Rekapitulasi Responden Pendidikan Orang Tua (X)

PENDIDIKAN |  JUMLAH RESPONDEN
L - N\ | TERAKHIR [SB|B |C |[TB |STB
1 | SRIHARYANI 51 71 1| 2t o] o

2 | DARMA WATI S1 5| 41 1} ol o

3 | NURHASANAH 51 6] 3{ 1] of o0

4 { NORMAWAT! SMA 2{ 4! 4] 0} ©

5 | HAJIRAH SIMA 4( 5/ 1] o ©

6 | RAODAH SMA 4 4| 2| o| o

7 | ASMA EDHY REZZA SMK 6| 4! of.0] O

8 | SRI HANDAYAN] SMK 5| 41 12y o} ©

g | ARFA YANT! ship 21 1} 7| o} @

10 | RASMAWATI SMP 1{ 2! 7{ o| o
11 | ASMAWATI SMP 21 1|1 6] 1] o
12 | SAPINA SD 1} 1| 6| 2| o
13 | RABANIAH sD 0| 2y 71 1| o
14 | IRDA sD 21 ol 41 4| o©
15 | WINDA SARI SD 2| o} 5} 21 1
49| 3654} 10| 1

JUMLAH 150







Lampiran 08 Hasil Rekapitulasi Responden Pola Asuh (Y}

NO. RESPONDEN PENDIDIKAN | JUMLAH RESPONDEN

TERAKHIR |SB|B |C |TB | STB
1 | SRI HARYAN! 51 51 21 31 0 0
2 | DARMAWATI 51 41 4| 21 0O 18
3 | NURHASANAH 51 31 5| 21 0 0
4 | NORMAWATI SMA 41 43 .21 0 0
5 | HAJRAH SMA 3] 6{ 1§ 0O 0
6 | RAODAH SMA 41 45 2§ O 0
7 | ASMA EDHY REZZA SMK 41 51 1} O 0
8 | SRI HANDAYANI SMK 31 6] 1 0O 0
9 | ARFA YANT! SMP 2 4j 4y 0 8]
10 | RASMAWATI SMmP 1} 5| 4] O 0
11 | ASMAWATI SMP 2] 41 4] 0 0
12 | SAPINA SD 212 61 0 0
13 | RABANIAH SD i} 41 5| 0 0
14 | iIRDA SD 1] 5 4| O 0
15 | WINDA SARI SD 2] 3] 3} O 0
417163461 O 0

JuMLAH 750
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Lampiran 09 Uji Validitas Variabel X

Correlations
Pend i ‘ i ! { } !
onu§x1 x2 | X3 x4 | x5 i x6 | x7 i xa | xa . xto

Pend Pearson 11 ga"t _sa07l ges” -,aoa'; o1 75| s157] Lese” 933" 904"
Ortu _Correlation | ) E i [ { ;

_Sig. (2-ailed) | oool o042] 00 ‘ot ¢ ooo! ooni oo0; o0l oooi 000

N 5] 15l sl 48t L 15 15% sl sl sl s
X1 Pearson o3} 1] -as2] ger sesi 83| esa”| 7027 .773“[ 848”1 807"

Correlation ‘ i _ i } i

_Sig. [2tailed) 000 ©91] ooo: piol poo) posl posi porl pool oo

N 5L 18] 15f 15 150 150 s sl sl sl s
X2  Pearson -530°] -452 1l wge2 | an2; -,425§ -6997 | 74071 -365 »,652“E -7268~

Correlation H ! | { 1 ;

Sig. (24alled) 0421 _pe1 85, 075 15| ooaf ‘op2| gssl pos) ooz

N 50 15 15] sl 450 5l 15) s 151 1s) 15
X3 Pearson 885 | 881 | -362 1 - 700" ,aza"i ,709‘3 577 712°) szl 7307

Caormelation | { g . ;

Sig, @tailed) o000l _oo0f 185! | o004l ooo' o003l ooal 003! oooj 002

N 15, 5] 15)  15) 150 451 1s% 15} 151 181 15
X4  Pearson -,eua‘% 5o 472 -,'mo"f; 1 562"t 648”1 550"t -a483; -,564'5; 881"

Correlation i : : ] * : :

Sig. (2-tailed) 0164 o019 o751 04! ' 029l 009 030 088, 020 005

N 150 151 450 15y 15 5. 15: 15} 15, 150 15
X5  Pearson ,914"‘ 88371 -4251 828" ( -562{ 11 ,571“5 75470 78971 783°% 767

Correlation % % : E g

_Sig. (2-tailed) ooo! oool L1151 000! 028 . 005, 001} 001} 001 001

N 51 15! 50 15 45 15| (sl 150 15) 15l 15
X6  Pearson 795"\ g5a"] pes”] 7ou et 71 11 ,703"i 629} 778", 30"

Comelation " 1 . ) f ) ) g :

Sig. (2taled) __ ooo) ooe! ‘oosl 003 poe: oos) ©_o03{ D12 i 001, 00D

N 150 151 45l 45 .15 450 450 151 151 151 15
X7  Pearson 81571 70271 7407, 577 -,559‘§ ,754"2 ,703"% d ,799"§ FedB BRI

Caomrelation i H : y

Sig. (2-4aled) o000} o004 002! 024, 030 _o01{ 003! ' oooi 001l oo

N i5' 151 1s) 5. 15° 18} 15’ 15l 45l 150 15
X8 Pearson sse! 7737] -3es} 7127 -483’ 7697} 620" 799" 1] 788”1 756"

Comelation : i ) :

_Sig. (2-tailed) oo0] oo1] as1i 003 oes. oo1l 0120 oo | ool 001

N 5] 157 s 1 1) st s a5l sy sl s
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X9  Pearson ,933“§ .a4a"§ —,552"§ .aoz"i -564" ,763“; ,776”" ,771"; .789"§ 1£ 930"
Comelation i i ; { ' .
Sig. {2-ailed) 000! oool ool @oe 028 001f @01, 001 000, , 008
N 5 151 5% 15 15 15' 15 15, 15, 15 15
X10 Pearson ,904“§ 807" ~,725"§{ 7307 ¢ —,681”; ,767“ ,asu'g 817 .756"i ,930'§ 1
Correlation : y ¢ i ' :
Sig. (2-tailed) 0001 000 | 002° 002  005. L001; 000! 000i 001} 000
N 15 150 15! 15 5] 150 150 51 15! 15, 15

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)-
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 10 Uji Validitas Variabel ¥

: r=(:orrel,atim'as :

PolaAsuhl Y¥ t Y2 | Y3 ' Y4 Y5 I Y8 ‘. XT . Y8 ' Yo ! v

Pola Pearsan 1) 7427) earT] 709 605 - pedTi 7a0n! eei™l 69’ 73| 517
Asuh Comelation . “ X : . :

_Sig. (2-ailed) | 002! oos] 003 017, o000 go2] o101 027, 0005 049

N 5, 48l 18] 15 45 5] 51 15' 180 15 15

Yt  Pearson ,742"i 1 ,543':{ A3 463 ,739"; ,492’2 426¢ -510, 431 _pog”
Comelation ; i ! ' ! i

_Sig, (2 tailed) 002 | 036! 126 082 002, 062! 113, 052, ,109: 004

N 150 150 150 45 15 15 45 15, 15, 15% 15

Y2  Pearson ,64?"% 543"] 1§ 318 100 ,61?'; ,332*5 B4 -,491§ 5177} -213
Correlation : i a ; t :

Sig. (2-tailed) 0091 036! {248 700 014 2261 558i 063l 014} ass

N 5. 451 151 5. 15 15 15, 15%j 1S 150 15

Y3  Pearson 709"} ,413; a8l 1 549 550" 745" 581§ 694" 880" - 591
Camelation % i ? h 2 ‘ E :

Sig. (2-tiled) 0031 126, 248! " D34 030, oot! o p28  poat oi  p20

N 151 150 15t 45 15, 15] 15i 15, 15 -15.; 15

Y4  Pearson 606" ,4635 ,mgi 5491 1 et .600‘§ .378: -452.! 218] -447
Correlation 1 i ! ' ! : !

Sig. (2-tailed) 017 os2! 700f 034 o3y p18i  165' 091 4351 oS

N 15, 150 1l 15 15, 1. 15, 5] 15 15) 15

Y5  Pearson 899”7397} ,617‘§ 5507 491 1) .557“; ,577'; -518°; ,722":: -616"
Comelation : { ' : t i

_Sig. (2-tailed) 000! 002f 014 030 083 , ,007; 0241 048§ ,0023:? 014

N 5] 151 s} 15 15 15 15% 15y 15} 180 15

Y6  Pearson ,74o'§ As2| 332 745 8O0 8677 1% ges”| 863" ,667"% -704”
Correlation ! ' , ; ; } |
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_Sig, (2-tailed) o0zi o2l 2260 001 18 007 * oool pooi  po7! 003

N 151 15! 150 15 15 15° 15 15; 15 15 15
Y7  Pearson ,841"% ,426£-' ,1543 581 378, ,577” ,asa": 1 -.657"§ 577, -810°

Comelation ! * ! ! i ? :

_Sig, (2-1ailed) otol 413i 58t 023 e8! 024, 000 . o008 024° 018

N 15! 5] 15, 15 15| 15, 15) 15, 15{ 15 15
Y8  Pearson -,559’§ 510} .491] -poa” 4as2! 5187y 863" ) 657" 11 5187 729"
" Comelation i : i 3 ; § ! g

Sig. (2-tailed) 027 o052} os3l 004y oo1! 048’ oool oos) i 048l 002

N 5/ 15 15 15, 15 15015 5] 15! 15| 15
Y9  Pearson ,793"; 431 ,s17‘§ ,559“; 218 ,722“% ,657"‘a ,577'E -,518’1 1§ -,398

Correlation ; i : i : ¢ : \ i '

Sig. (2-tailed) 000° 100) 014 030 435, o002 oo7! 24l oasi ¥ 444

N 5! 150 450 15! 15° 45\ 18\ 150 5. 15, 15
Y10 Pearson -,517': &,ags“i 213} -s91" 447 616" | 04} -g107] 7297{ -39 1

Correlafion \ i i : i i i

_Sig. (2-iailed) 0ag! 004l 48] 020 095 014, o03] pot6r o002 144’

N 51 15/ 15! 15 45 15. 150 _15i 5. 15} 15

*_ Comelation is significant at the 0.01 leva] {2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-{ailed).
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Lampiran 12 Surat Keterangan Validasi
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN
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Lampiran 13 Kartu Kontrol Penelitian
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Lampiran 14 Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 16 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi (Pembimbing 2)
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